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SARI

Fitriyani, Anis. 2015. Pembelajaran IPS Materi Sejarah Oleh Guru Berlatar
Belakang Pendidikan Bukan Sarjana Sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan. Skripsi.
Jurusan Sejarah. Fakultas llmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
Andy Suryadi, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: IPS, Materi sejarah, Guru non disiplin sejarah

Pelajaran IPS terintegrasi dari beberapa disiplin ilmu sehingga
mengharuskan para guru untuk mengajarkan semua materi kepada siswa
walaupun bukan pada bidang ilmunya. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
tentang pembelajaran IPS materi sejarah oleh guru berlatar belakang pendidikan
bukan sarjana sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan. Tujuan dari penelitian ini: (1)
mendeskripsikan persepsi guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang berlatar
belakang pendidikan bukan sarjana sejarah mengenai materi sejarah; (2)
mendeskripsikan pendapat guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan mengenai tingkat
kesukaran materi sejarah bila dibandingkan dengan materi IPS yang lain; (3)
mengetahui guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang berlatar belakang pendidikan
bukan sarjana sejarah dalam merancang dan mengajarkan materi sejarah; (4)
mendeskripsikan persepsi siswa pada mata pelajaran IPS materi sejarah oleh guru
berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data
deskripsi. Lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 2 Muntilan. Informan dalam
penelitian ini adalah guru IPS berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah,
waka kurikulum, serta siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data
dengan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPS mempersepsikan materi
sejarah sebagai materi yang sangat penting sehingga perlu diajarkan kepada siswa.
Pemahaman guru IPS masih terbatas pada fungsi materi sejarah untuk mengetahui
sejarah bangsa sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air pada diri siswa.
Guru IPS sudah tidak merasa kesulitan dalam mengajarkan materi sejarah walau
bukan berlatar belakang sarjana sejarah. Hal tersebut dikarenakan pengalaman
mengajar para guru yang sudah lama mengajarkan materi sejarah, sehingga
terbiasa dan hafal dengan struktur materi sejarah yang ada. Tingkat kesukaran
materi sejarah mempunyai porsi masing-masing di mata guru IPS yang berlatar
belakang pendidikan bukan sarjana sejarah. Materi sejarah dianggap lebih sukar
oleh guru IPS kelas VII bila dibandingkan dengan materi IPS yang lain karena
materi sejarah membutuhkan imajinasi untuk memahaminya. Pada sisi yang lain,
guru IPS kelas VIII menganggap materi sejarah lebih mudah diajarkan karena
materinya lebih sedikit bila dibandingkan dengan materi ekonomi. Apabila materi
sejarah dibandingkan dengan materi sosiologi, guru IPS kelas VIII dan IX
menganggap lebih sukar materi sosiologi karena materi sosiologi merupakan
materi baru sehingga guru masih kurang dalam penguasaan materinya.Guru IPS
tidak membuat sendiri RPP yang diterapkan dalam pembelajaran. RPP yang
digunakan merupakan RPP fasilitas dari MGMP. Kurangnya penguasaan dalam
penggunaan teknologi menjadi kendala bagi para guru untuk menyusun RPP

viii



sendiri. Metode ceramah variatif dengan media papan tulis masih menjadi andalan
semua guru IPS dalam mengajarkan materi sejarah. Guru masih kurang menguasai
untuk memanfaatkan teknologi seperti komputer, laptop maupun LCD. Pada
dasarnya siswa memandang materi sejarah sebagai sebuah materi yang menarik
untuk dipelajari. Namun cara guru dalam menyajikan materi yang membuat
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS materi sejarah menjadi kurang.
Penerapan metode dan penggunaan media yang kurang bervariasi membuat siswa
merasa bosan. Walaupun begitu siswa memiliki inisiatif yang cukup tinggi untuk
memahami materi sejarah. Siswa akan bertanya langsung kepada guru atau
membaca buku kembali jika ada materi yang masih kurang dipahami.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelengaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem
pendidikan nasional yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003. Pelaksanaan pendidikan sebagai bentuk kegiatan yang
sadar akan tujuan berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam
setiap jenjangnya, mulai dari pendidikan dasar, menengah, sampai pendidikan
tinggi. Esensi tujuan pendidikan secara tersirat dicantumkan dalam setiap
pelajaran/materi yang wajib diberikan kepada peserta didik sesuai dengan
kurikulum pada setiap jenjangnya.

Pembelajaran sejarah yang termuat dalam ilmu pengetahuan sosial
menjadi salah satu komponen wajib dalam kurikulum pendidikan dasar dan
menengah. Pengajaran sejarah di sekolah mempunyai tujuan agar siswa
memperoleh kemampuan berfikir historis dan pemahaman sejarah. Tujuan
yang lain vyaitu: (1) mendorong siswa berfikir Kritis-analitis dalam
memanfaatkan pengetahuan tentang masa lampau untuk memahami kehidupan
masa kini dan yang akan datang; (2) memahami bahwa sejarah merupakan
bagian dari kehidupan sehari-hari; serta (3) mengembangkan kemampuan
intelektual dan keterampilan untuk memahami proses perubahan dan
keberlanjutan masyarakat. Pembelajaran sejarah memiliki arti strategis dalam
pembentukan watak dan beradaban bangsa yang bermartabat serta dalam

pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta



tanah air. Internalisasi nilai-nilai masa lalu dalam mengembangkan sikap siswa
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air berbanding lurus dengan
hasil belajar sejarah. Hasil belajar sejarah yang baik menunjukkan adanya
pemahaman dan kesadaran terhadap masa lalu secara baik pula.

Pembelajaran sejarah pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
diberikan secara etis, yaitu untuk memberikan pemahaman tentang konsep
hidup bersama, sehingga selain memiliki rasa cinta perjuangan, pahlawan,
tanah air, dan bangsa, mereka tidak canggung dalam pergaulan masyarakat
yang semakin  majemuk (Kuntowijoyo, 2013:4). Mengingat pentingnya
pembelajaran sejarah, maka sistem pendidikan Indonesia pada jenjang SMP
atau sederajat memasukan kajian ilmu sejarah ke dalam satu mata pelajaran
lImu Pengetahuan Sosial (IPS), berintegrasi dengan kajian ilmu geografi,
ekonomi serta sosiologi.

Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta didik baik secara individu
maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip  secara holistik dan autentik (Depdikbud, 1996:3).
Pengembangan pembelajaran terpadu dapat mengambil suatu topik dari suatu
cabang ilmu tertentu, kemudian dilengkapi, dibahas, diperluas, dan diperdalam
dengan cabang-cabang ilmu yang lain. Keterpaduan dalam pembelajaran IPS
dimaksudkan agar pembelajaran lebih bermakna, efektif, dan efisien.
Ketercapaian tujuan tersebut tentu dipengaruhi oleh komponen-komponen

yang berperan dalam pembelajaran, salah satunya adalah guru.



Guru menjadi pemegang kunci utama dalam pelaksanaan pembelajaran.
Guru harus menguasai landasan pendidikan, menguasai bahan ajar, menyusun
bahan ajar, melaksanakan program pengajaran, dan menilai hasil serta proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif serta mampu mengelola kelasnya
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal (Usman, 2009:9).

Pelaksanaan pembelajaran IPS dapat dilaksanakan secara team teaching
maupun guru tunggal. Pembelajaran IPS secara team teaching diharapkan lebih
efektif dalam pencapaian kompetensi dasar pada setiap topik karena dalam tim
terdiri dari beberapa ahli. Sedangkan jika pembelajaran IPS dilaksanakan oleh
guru tunggal, maka guru dapat merancang skenario pembelajaran sesuai
dengan topik yang dikembangkan tanpa konsolidasi terlebih dahulu dengan
guru yang lain. Namun, kelemahannya yaitu guru tersebut harus menguasai
semua materi termasuk yang bukan disiplin ilmunya. Sehingga guru harus
belajar lebih ekstra untuk mendalami dan menguasai materi yang bukan
disiplin ilmunya tersebut.

Hal tersebut juga ditemukan di SMP Negeri 2 Muntilan, sekolah
dimana peneliti melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada bulan
Agustus sampai Oktober 2014. Pelaksanaan pembelajaran IPS kelas VII dan
VIII dilaksanakan secara guru tunggal, sedangkan untuk kelas X dilaksanakan
secara team teaching oleh dua guru. Terdapat empat guru yang mengampu
mata pelajaran IPS Ibu Sugiwarni berlatar belakang pendidikan ekonomi, lbu

Sri Kismindari, Ibu Tri Widiyati serta Ibu Huda Herawati berlatar belakang



pendidikan geografi. Seperti yang telah dikemukakan, bahwa pelajaran IPS
terintegrasi dari beberapa disiplin ilmu sehingga mengharuskan para guru
untuk mengajarkan semua materi kepada siswa walaupun bukan pada bidang
ilmunya. Seperti materi sejarah yang diajarkan oleh guru dengan disiplin ilmu
ekonomi atau geografi. Hal ini tentu akan berpengaruh pada pemahaman dan
pengetahuan siswa atas materi yang disampaikan. Selain berdampak pada diri
siswa, hal tersebut tentu juga berimbas pada kompetensi guru dalam
merancang dan mengajarkan materi sejarah. Bertolak dari permasalahan
tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul Pembelajaran
IPS Materi Sejarah Oleh Guru Berlatar Belakang Pendidikan Bukan Sarjana

Sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dirumuskan permasalahan penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah persepsi guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang berlatar
belakang pendidikan bukan sarjana sejarah mengenai materi sejarah?

2. Bagaimanakah pendapat guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan mengenai
tingkat kesukaran materi sejarah bila dibandingkan dengan materi IPS yang
lain?

3. Bagaimanakah guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang berlatar belakang
pendidikan bukan sarjana sejarah merancang dan mengajarkan materi

sejarah?



4. Bagaimanakah persepsi siswa pada mata pelajaran IPS materi sejarah oleh
guru berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah di SMP Negeri 2

Muntilan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan persepsi guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang berlatar
belakang pendidikan bukan sarjana sejarah mengenai materi sejarah

2. Mendeskripsikan pendapat guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan mengenai
tingkat kesukaran materi sejarah bila dibandingkan dengan materi IPS yang
lain

3. Mengetahui guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang berlatar belakang
pendidikan bukan sarjana sejarah dalam merancang dan mengajarkan
materi sejarah

4. Mendeskripsikan persepsi siswa pada mata pelajaran IPS materi sejarah
oleh guru berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah di SMP

Negeri 2 Muntilan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi dunia pendidikan dan memberi kontribusi ilmiah terhadap



ilmu pendidikan, serta dapat mendukung riset sebelumnya supaya lebih kuat
sehingga dapat dijadikan referensi yang dapat dipertanggungjawabkan.
2. Manfaat Praktis

a. Manfaat praktis bagi peneliti
Sebagai wawasan dan pemahaman baru terhadap pembelajaran IPS serta
kompetensi guru dalam mengajar, sehingga dapat menjadi bekal sebagai
guru di masa mendatang.

b. Manfaat praktis bagi praktisi pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan data dan fakta yang terdapat di
lapangan tentang kompetensi yang dimiliki oleh pendidik, khususnya
guru IPS. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan

perbaikan proses pembelajaran IPS di tingkat SMP.

E. Batasan Istilah
1. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Menurut BSNP (dalam Hardini dan Puspitasari, 2012:172-173), limu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS
memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang

cinta damai.



2. Guru
Pengertian guru tertuang dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 tentang
Guru dan Dosen, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

3. Sejarah
Menurut Kasmadi (1996:13), sejarah merupakan satu dari kelompok ilmu
yang berdiri sendiri. Tujuan yang luhur dari sejarah untuk diajarkan pada
semua jenjang pendidikan adalah untuk menanamkan semangat kebangsaan,
cinta tanah air, bangsa dan negara serta sadar untuk menjawab untuk apa ia
dilahirkan.

4. Pembelajaran
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi
Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui pelajaran IPS, peserta
didik diarahkan dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai (BSNP dalam Hardini
dan Puspitasari, 2012:172-173).

Menurut Moffet (dalam Suprayogi dkk, 2011:37) IPS memiliki makna
sebagai pelajaran yang membantu manusia (siswa) untuk memahami manusia
serta hubungannya dengan manusia lain dan lingkungannya. Sedangkan
Somantri (2001:44) merumuskan batasan dan tujuan pendidikan IPS sebagai
suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi
negara dan agama yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan. Maka pendidikan IPS selain harus mampu
mensintesiskan konsep-konsep yang relevan antara ilmu-ilmu sosial, juga perlu
dimasukkan unsur-unsur pendidikan dan pembangunan serta masalah-masalah
sosial dalam bermasyarakat.

Tujuan mata pelajaran IPS di sekolah menengah pertama (SMP/MTs)

dalam Permendiknas (2006) adalah:



a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya

b. Memiliki kemampuan dasar berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Tujuan mata pelajaran IPS merupakan salah satu unsur kurikulum
pendidikan yang secara formal dan material menjabarkan esensi Tujuan
Pendidikan Nasional (Suprayogi dkk, 2011:31). Melalui pembelajaran IPS
yang diharapkan bukan hanya terjadi transfer pengetahuan tetapi juga terjadi
transfer nilai-nilai kehidupan.

IPS sebagai program pendidikan dapat dilihat sebagai adaptasi dari
civic education atau citizhenship education sehingga tujuan utama pendidikan
IPS adalah untuk mengembangkan dan membentuk peserta didik agar menjadi
warga negara yang baik (good citizen). Sebagai upaya untuk mencapai tujuan
pendidikan IPS, maka setiap masalah kehidupan akan dikaji secara sistematis,
sistemik, dan objektif. Sistematis artinya pegkajian dilakukan menggunakan
pendekatan atau metode yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional
(ilmiah). Sistemik artinya pengkajian dilaksanakan secara komprehensif
dengan menggunakan berbagai konsep disiplin  keilmuan sebagai

perspektifnya. Objektif artinya, pengkajian dilaksanakan berdasarkan kondisi
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nyata, yang sesuai dengan konteks kehidupan masing-masing peserta didik
(Pramono, 2013:31).

Bertolak dari hakikat pengetahuan sosial dan tujuan pendidikan IPS,
maka tugas dan peran pendidikan IPS antara lain menggariskan komitmen
untuk melakukan proses pembangunan karakter bangsa (nation and character
building). Konsekuensinya dalam proses pembelajaran harus membantu siswa
mengembangkan potensi serta kompetensi yang dimilikinya, baik potensi
kognitif, afektif maupun psikomotor untuk menghadapi lingkungan hidupnya,
baik fisik maupun sosial budaya dimana mereka hidup kini dan hari esok
(Fajar, 2009:108).

Pramono (2013:28-29) mendefinisikan ciri-ciri pendidikan IPS sebagai
berikut:

a. IPS sebagai program pendidikan atau mata pelajaran dalam kurikulum
sekolah yang diadaptasi dari social studies

b. IPS sebagai program pendidikan berusaha mengkaji masalah-masalah
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara secara sistematis, sistemik,
dan objektif

c. IPS sebagai program pendidikan atau mata pelajaran dalam kurikulum
sekolah yang diadaptasi dari citizenship atau civic education

d. IPS sebagai civic education berusaha membentuk peserta didik agar
menjadi warga negara yang baik (good citizen) dan mampu berperan

aktif dalam kehidupan masyarakat yang demokratis
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. IPS sebagai program pendidikan bukan sekedar mencakup ilmu-ilmu
sosial yang disederhanakan untuk kepentingan pendidikan di sekolah,
melainkan mencakup pendidikan nilai atau etika, filsafat, agama, dan
humaniora

. IPS sebagai program pendidikan berusaha untuk meningkatkan
wawasan dan penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional
serta pengembangan sikap dan kepribadian professional peserta didik

. IPS sebagai program pendidikan berusaha membekali peserta didik agar
memiliki kemampuan dalam memahami dan memecahkan masalah-
masalah kehidupan manusia (Jarolimek dan Parker, 1993; Naylor dan
Diem, 1987)

. IPS sebagai program pendidikan berusaha membekali peserta didik agar
memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan secara tepat sesuai
dengan permasalahan dan kebutuhan masyarakat, bangsa, dan negara

(Banks dan Clegg, 1977; Kaltsounis, 1987)

i. IPS sebagai program pendidikan mencakup komponen pengetahuan

(knowledge), sikap (attitude), dan keterampilan-keterampilan dasar
(basic skills) seperti keterampilan berfikir (intellectual skills),
keterampilan melakukan penyelidikan (research skills), keterampilan
akademik (academic skills), dan keterampilan sosial (social skills)
sebagai dasar pembentukan warga negara yang baik dan kemampuan

pengambilan keputusan yang logis
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j. Pembelajaran IPS harus selalu dikaitkan dengan pendidikan nilai (value
education) agar peserta didik sebagai warga negara yang baik memiliki
kemampuan dalam pengambilan keputusan (decision making) secara
rasional dan objektif (Michaelis, 1988)

k. IPS menekankan model-model pembelajaran yang dapat melibatkan
peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar (activity
based learning)

B. Materi Sejarah dalam IPS

Menurut Kasmadi (1996:13), sejarah merupakan satu dari kelompok
ilmu yang berdiri sendiri. Tujuan yang luhur dari sejarah untuk diajarkan pada
semua jenjang pendidikan adalah untuk menanamkan semangat kebangsaan,
cinta tanah air, bangsa dan negara serta sadar untuk menjawab untuk apa ia
dilahirkan. Melalui pengajaran sejarah di sekolah, siswa mampu
mengembangkan kompetensi untuk berfikir secara kronolois dan memiliki
pengetahuan tentang masa lampau yang dapat digunakan untuk memahami dan
menjelaskan proses perkembangan dan perubahan masyarakat serta keragaman
sosial budaya dalam rangka menemukan dan menumbuhkan jati diri bangsa di
tengah-tengah kehidupan masyarakat dunia (Agung dan Wahyuni, 2013:56).

Sejarah memiliki kegunaan baik secara intrinsik maupun ekstrinsik.
Secara intrinsik sejarah berguna sebagai pengetahuan yaitu sejarah sebagai
ilmu, sejarah sebagai cara mengetahui masa lampau, sejarah sebagai
pernyataan pendapat, dan sejarah sebagai profesi. Sedangkan guna sejarah

secara ekstrinsik yaitu sejarah mempunyai fungsi pendidikan moral, penalaran,
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politik, kebijakan, perubahan, masa depan, keindahan serta ilmu bantu
(Kuntowijoyo, 2013:21-26). Pembelajaran sejarah merupakan sarana untuk
mensosialisasikan nilai-nilai tradisi bangsa yang sudah teruji dengan waktu,
memahami perjuangan dan pertumbuhan bangsa dan negara, baik secara fisik,
politik, maupun ekonomi sehingga pembelajaran sejarah merupakan salah satu
unsur utama dalam pendidikan politik bangsa (Kasmadi, 1996:13).

Sejarah  merupakan salah satu komponen ilmu-ilmu sosial.
Pembelajaran sejarah pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
diberikan secara etis, yaitu untuk memberikan pemahaman tentang konsep
hidup bersama, sehingga selain memiliki rasa cinta perjuangan, pahlawan,
tanah air, dan bangsa, mereka tidak canggung dalam pergaulan masyarakat
yang semakin majemuk (Kuntowijoyo, 2013:4). Apabila dikaitkan dengan
pembelajaran IPS, maka konsep-konsep dan generalisasi-generalisai sejarah
dapat dimanfaatkan untuk menelaah masalah-masalah kehidupan sekaligus
sebagai dasar dalam merumuskan pemecahannya.

Materi sejarah dalam IPS memperkenalkan pertumbuhan masyarakat
dari zaman prasejarah sampai sekarang. Pengorganisasian dan penyeleksian
materi harus berdasarkan pendekatan “periode”. Kochhar (2008:48-49)
menjelaskan bahwa materi sejarah di sekolah menengah dilakukan dengan
mengambil periode tertentu yang mewakili (memuat semua aspek penting dari
suatu masa). Kemudian dikombinasikan dengan pendekatan topik untuk
periode tertentu dengan mengambil beberapa aspek untuk dipelajari secara

lebih mendalam. Dasar penyeleksian periode adalah dengan memilih tahap
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peradapan manusia yang berhasil mengembangkan tatanan sosial yang khas di
berbagai belahan dunia pada masa tertentu. Fokus utama pelajaran adalah pada
pertumbuhan dan perkembangan sistem sosial dan munculnya bentuk-bentuk
baru yang menggantikan sistem sosial lama, serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan budaya. Pemilihan materi didasarkan pada kekhasan sejarah
setiap negara, yaitu hanya ketika sejarahnya memberikan kontribusi yang
signifikan pada sejarah umat manusia secara umum dan mewakili
kecenderungan baru yang menjadi relevan dengan sejarah umat manusia secara
keseluruhan.
.Guru

Pengertian guru tertuang dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1
tentang Guru dan Dosen, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Ametebun dalam
Djamarah (2000:32) juga menyebutkan bahwa guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak
didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar
sekolah. Sedangkan Uno (2008:15) menjelaskan bahwa guru adalah orang
dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan
membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata

dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat
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mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Hal
ini menunjukkan bahwa seorang guru dalam profesinya bukan hanya
menyampaikan pesan berupa materi pelajaran, tetapi juga mendidik,
membimbing dan membina untuk menanaman sikap dan nilai pada diri siswa.
Wrightman dalam Usman (2009:4) menerangkan bahwa peranan guru adalah
terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan
dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan
tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.

Sebagaimana dalam filsafat Ki Hajar Dewantoro, ing ngarso sung
tuladha, ing madya mangun karsa,tut wuri handayani, bahwa seorang guru
apabila di depan merupakan teladan dan memberikan contoh, jika ditengah
memberikan motivasi, serta jika di belakang memberikan dorongan kepada
siswanya. Hal ini juga diterangkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP)
pada penjelasan pasal 28 tentang guru sebagai agen pembelajaran dikemukakan
bahwa “yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen pembelajaran (learning
agent) adalah peran pendidik antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu,
dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik”. Peran guru dalam proses
pembelajaran meliputi guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator
dan fasilitator, serta evaluator.

Peran guru sebagai demonstrator, mengharuskan guru untuk senantiasa
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya, serta
mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang

dimilikinya karena akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh
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siswa. Sebagai pengelola kelas, guru bertanggung jawab memelihara
lingkungan fisik kelasnya serta memimpin kegiatan pembelajaran yang efektif
dan efisien dengan hasil optimal agar senantiasa menyenangkan dalam proses
belajar intelektual maupun sosial. Guru juga bertanggung jawab membimbing
pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari ke arah self directed behavior,
sehingga mereka mampu membimbing kegiatannya sendiri. Guru sebagai
mediator hendaknya memiliki pengetahuan, pemahaman serta keterampilan
memilih dan menggunakan media pendidikan untuk lebih mengefektifkan
proses pembelajaran. Sebagai mediator, guru juga menjadi perantara dalam
hubungan antarmanusia sehingga guru harus terampil menggunakan
pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi.
Sedangkan sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan sumber
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses
pembelajaran. Guru harus menjadi evaluator yang baik, sehingga guru dapat
mengetahui keberhasilan dalam pencapaian tujuan serta prestasi yang dicapai
oleh siswa dalam pembelajaran. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi
menjadi umpan balik yang akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan
meningkatkan pembelajaran selanjutnya.
Usman (2009:6-7) mengelompokkan tugas guru dalam tiga jenis, yaitu:
a. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
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teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan kepada siswa.

b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua. Guru harus mampu menarik simpati
sehingga menjadi idola para siswanya. Pelajaran yang diberikan
hendaknya mampu memotivasi siswanya dalam belajar.

c. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, yaitu guru berkewajiban
mencerdaskan bangsa serta mendidik dan mengajar masyarakat untuk
menjadi warga negara Indonesia yang bermoral Pancasila.

Guru wajib bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan
amalannya dalam membina dan membimbing anak didik. Guru adalah seorang
arsitek yang berusaha membentuk jiwa dan watak anak didiknya. Guru juga
mempunyai peluang menentukan untuk membangun sikap hidup atau
kepribadian anak didiknya sehingga dapat berguna bagi diri dan keluarganya
kelak (Sagala, 2013:13-14).

Bila dipahami, maka tugas guru tidak hanya sebatas dinding sekolah,
tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat (Djamarah,
2000:37). Figur guru sangatlah dihormati di dalam masyarakat karena
kewibawaannya. Masyarakat meyakini bahwa guru dapat mendidik anak didik
mereka menjadi manusia yang berkepribadian mulia. Guru selaku pendidik
bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada anak didik
mereka sehingga terjadi proses konservasi nilai, bahkan melalui proses

pendidikan diusahakan tercipta nilai-nilai baru (Hamalik, 2010:39).
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Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Perjalanan merupakan suatu proses
pembelajaran baik di dalam maupun luar kelas. Sebagai pembimbing
perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang tinggi dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya tersebut. Kompetensi dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Mulyasa (2009:26) menjelaskan bahwa kompetensi guru
merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial,
dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru,
yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10
menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik menurut UU Sisdiknas pasal 28 ayat 3 butir a
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Adapun kompetensi

pedagogik guru adalah sebagai berikut :

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

c. Mengembangkan kurikulum yang terikat dengan mata pelajaran yang
diampu

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

f. Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran

J. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia. Adapaun standar kompetensi kepribadian guru

adalah sebagai berikut :
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a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa

d. Menunjukan etos Kkerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

3. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing

peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar

Nasional Pendidikan. Kompetensi inti dalam kompetensi profesional guru

antara lain:

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
yang diampu

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif
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e. Memanfaatkan teknologi informasi dan  komunikasi  untuk
mengembangkan diri.
4. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar.

a. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesame
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat

c. Beradaptasi di tempat bertugas seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.

D. Persepsi
Persepsi menurut Desiderato (dalam Rakhmat, 2005:51) merupakan
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Atau dengan kata lain
persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).
Menurut Walgito (2004:87-88) persepsi didahului oleh proses penginderaan,

yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau disebut
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juga proses sensoris. Stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya
merupakan proses persepsi. Melalui persepsi manusia terus-menerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat
inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium
(Slameto, 2010:102).

Persepsi merupakan pengorganisasian, penginterpretasian terhadap
stimulus yang diinderanya sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan
merupakan respon yang integrated dalam diri individu. Terdapat beberapa
faktor yang berperan dalam mengadakan persepsi, yaitu (1) objek atau stimulus
yang dipersepsi; (2) alat indera dan syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf,
yang merupakan syarat fisiologis; (3) perhatian, yang merupakan syarat
psikologis (Walgito, 2004:90)

Persepsi terjadi karena setiap manusia memiliki indera untuk menyerap
objek-objek serta kejadian di sekitarnya. Persepsi dapat mempengaruhi cara
berfikir, bekerja, serta bersikap pada diri seseorang. Hal ini terjadi karena
orang tersebut dalam mencerna informasi dari lingkungan berhasil melakukan
adaptasi sikap, pemikiran, dan perilaku terhadap informasi tersebut.

Proses penginderaan akan berlangsung setiap saat, pada waktu individu
menerima stimulus melalui alat indera. Stimulus yang diinderakan kemudian
oleh individu diorganisasikan dan diinterpretasikan, sehingga individu
menyadari, mengerti tentang apa yang diindera itu. Stimulus dapat berasal dari
dari luar maupun dari dalam diri individu sendiri, namun sebagian besar

stimulus datang dari luar individu yang bersangkutan. Pengikut aliran Gestalt
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menyatakan bahwa di dalam persepsi kita cenderung untuk menyusun
stimulus-stimulus sepanjang garis tendensi-tendensi alamiah tertentu yang
mungkin berkaitan dengan fungsi menyusun dan mengelompok-kelompokkan
yang terdapat di dalam otak (Mahmud, 1989:43).

Persepsi merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu, maka
apa yang ada dalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsi. Apa yang
dipersepsi pada suatu waktu tertentu bukan hanya tergantung pada stimulusnya
sendiri tetapi juga pada latar belakang beradanya stimulus itu. Sehingga dalam
persepsi dapat dikemukakan bahwa karena perasaan, kemampuan berfikir,
pengalaman-pengalaman individu tidak sama, maka hasil dalam mempersepsi
sesuatu stilmulus mungkin akan berbeda antara individu satu dengan individu
lain.

1. Faktor-faktor Fungsional yang Menentukan Persepsi

Faktor-faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa
lalu serta hal-hal lain yang termasuk dalam faktor personal. Yang
menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik
orang yang memberikan respon pada stimuli itu. Krech dan Crutchfield
merumuskan persepsi bersifat selektif secara fungsional yang berarti bahwa
objek-objek yang mendapat tekanan dalam persepsi kita biasanya objek-
objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.

Faktor-faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut

sebagai kerangka rujukan. Dalam kegiatan komunikasi, kerangka rujukan
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mempengaruhi bagaimana orang memberi makna pada pesan Yyang
diterimanya.
. Faktor-faktor Struktural yang Menentukan Persepsi

Faktor-faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek
saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Menurut teori Gestalt
bila kita mempersepsi sesuatu, kita mempersepsinya sebagai suatu
keseluruhan. Artinya jika Kita ingin memahami suatu peristiwa maka kita
tidak dapat meneliti fakta-fakta yang terpisah sehingga harus
memandangnya dalam hubungan keseluruhan.

Medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi arti.
Artinya Kkita mengorganisasikan stimuli dengan melihat konteksnya.
Walaupun stimuli yang diterima tidak lengkap, kita akan mengisinya
dengan interpretasi yang konsisten dengan rangkaian stimuli yang Kita
persepsi. Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari substruktur ditentukan pada
umumnya oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan. Hal ini berarti jika
individu dianggap sebagai kelompok, semua sifat individu yang berkaitan
dengan sifat kelompok akan dipengaruhi oleh keanggotaan kelompoknya,
dengan efek yang berupa asimilasi dan kontras.

Asimilasi berarti sifat-sifat kelompok akan menonjolkan atau
melemahkan sifat individu. Pada konsep kontras maka kita akan cenderung
memberikan penilaian yang berlebihan bila kita melihat sifat-sifat objek

persepsi kita bertolak belakang dengan sifat sifat kelompoknya. Karena
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manusia selalu memandang stimuli dalam konteks dan strukturnya, maka ia

akan mencoba mencari struktur dalam rangkaian stimuli.

Kedekatan dalam ruang dan waktu menyebabkan stimuli ditanggapi

sebagai bagian dari struktur yang sama. Sering terjadi hal-hal yang

berdekatan juga dianggap berkaitan atau mempunyai hubungan sebab

akibat. Kecenderungan untuk mengelompokkan stimuli berdasarkan

kesamaan dan kedekatan adalah hal yang universal.

Fleming dan Levie (dalam Prawiradilaga dan Siregar, 2014:133)

menyebutkan beberapa prinsip dasar persepsi, yaitu:

a.

Persepsi bersifat relatif, bahwa setiap orang akan memberikan persepsi
yang berbeda, sehingga pandangan terhadap sesuatu hal sangat

tergantung dari siapa yang melakukan persepsi.

. Persepsi bersifat sangat selektif, bahwa persepsi tergantung pada pilihan,

minat, kegunaan, dan kesesuaian bagi seseorang.

Persepsi dapat diatur, bahwa persepsi perlu diatur atau ditata agar orang
lebih mudah mencerna lingkungan atau stimulus

Persepsi bersifat subjektif, bahwa persepsi seseorang dipengaruhi oleh
harapan atau keinginan tersebut.

Persepsi seseorang atau kelompok bervariasi, walaupun mereka dalam
situasi yang sama. Prinsip ini berkaitan erat dengan perbedaan
karakteristik individu, sehingga setiap individu bisa mencerna stimuli

dari lingkungan tidak sama dengan individu lain.
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E. Penelitian Terdahulu

Terdapat lima penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Arifani Nourmalia merupakan sebuah
skripsi dari Jurusan Sejarah Universitas Negeri Semarang dengan judul
Pembelajaran IPS di SMP Se-Kecamatan Tengaran Tahun Ajaran 2012/2013.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran IPS masih
belum sempurna melihat bagaimana RPP dan silabus yang digunakan belum
terpadu. Pelaksanaan pembelajaran IPS belum berjalan tepat sesuai dengan apa
yang diharapkan karena guru masih mengajarkan materi IPS secara terpisah
dan belum terpadu. Hambatan yang dihadapi guru lebih berkaitan dengan latar
belakang pendidikan guru yang pada dasarnya berasal dari satu bidang saja
namun harus mengajarkan tiga mata pelajaran sekaligus, hal tersebut
mempengaruhi adanya ketidaksempurnaan dalam pembelajaran IPS. Perbedaan
dengan penelitian yang telah ditulis yaitu memfokusan penelitian pada IPS
materi sejarah oleh guru yang bukan berasal dari disiplin sejarah. Penelitian ini
memberikan gambaran mengenai bagaimana pembelajaran IPS secara umum
berlangsung.

Penelitian kedua adalah sebuah skripsi dari Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Semarang yang berjudul Profil, Pemahaman, dan Penyajian
Materi Sejarah dengan Pendekatan IPS (Studi Guru-Guru IPS SMP Negeri di
Kecamatan Patebon, Kendal) Oleh Dimas Putra Perdana. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa guru belum memenuhi standar yang sudah diatur oleh

pemerintah. Kebanyakan mata pelajaran yang diampu oleh guru-guru IPS
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berbeda dengan program studi selama jenjang pendidikan. Guru telah
memahami konsep dari IPS serta mampu menjabarkan mengenai IPS.
Penelitian ini menjelaskan permasalahan yang dihadapi guru IPS, sehingga
penulis mempunyai gambaran mengenai hal tersebut.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu sebuah studi Keprofesionalan Guru
dalam Pembelajaran IPS Materi Sejarah di SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo
oleh Suroto yang dikeluarkan Historia Pedagogia. Vol. 1, No. 1, Juni 2012.
Studi menyoroti tentang keprofesionalan guru dalam pelajaran IPS materi
sejarah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan memahami
tentang profil guru sejarah di SMP Negeri Kabupaten Sukoharjo, keefektifan
guru dan kendala yang dihadapi untuk mewujudkan guru profesional. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa profil guru sejarah di SMP Kabupaten
Sukoharjo cukup mantap yaitu memiliki konsep diri dan integritas diri
berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma hidup bangsa, memahami
kedudukannya serta peranannya dalam lembaga pendidikan sebagai pendidik
dan pengajar, menguasai bidang studi yang diajarkan dan mampu
melaksanakannya sesuai dengan kompetensi profesional guru, mampu dan
terampil menggunakan bahasa ilmu pengetahuan secara sistematis logis baik
lisan maupun tertulis dan mampu berkomunikasi dengan masyarakat dalam
berbagai lapisan dan bidang, mampu melaksanakan seluruh kompetensi profesi
guru. Kendala yang dihadapi untuk mewujudkan guru yang profesional cukup

banyak, vyaitu Dberkaitan dengan alokasi waktu, media dan metode
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pembelajaran, serta materi sejarah yang terlalu luas. Penelitian ini memberikan
gambaran mengenai kompetensi yang dimiliki guru IPS.

Penelitian selanjutnya merupakan sebuah skripsi Jurusan Sejarah
Universitas Negeri Semarang oleh Syafrizal Febriawan yang berjudul
Pembelajaran IPS Terpadu (Studi Kasus di Tiga SMP Negeri Kota
Semarang). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran IPS pada SMP Negeri di Kota Semarang. Hasil penelitian ini,
(1) persepsi guru IPS mengenai pembelajaran IPS sudah baik, dalam
pelaksanaannya sudah menjalankan konsep-konsep yang ada dalam IPS
Terpadu itu sendiri dengan melibatkan siswa secara aktif untuk aktif
mencari, menggali dan menemukan konsep dalam kegiatan pembelajaran,
(2) Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu sudah berjalan cukup baik.
Guru sudah menggunakan metode pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, (3) faktor
penghambat dalam pembelajaran IPS Terpadu adalah kurangnya sarana
dan prasarana untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran IPS, (4) faktor
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu adalah semakin
banyak dan mudahnya materi pembelajaran untuk didapatkan melalui
internet. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai persepsi guru pada
pembelajaran IPS.

Penelitian relevan yang terakhir vyaitu Permasalahan dalam
Pelaksanaan Pembelajaran IPS pada Guru IPS di SMP Negeri Kota Malang

olen Kurnia Muhalimah, merupakan sebuah skripsi dari Jurusan Geografi
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Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru-guru IPS pada SMP Negeri di Kota Malang sudah memiliki
pemahaman yang tepat mengenai pelaksanaan pembelajaran IPS sesuai
pedoman KTSP. Pelaksanaan pembelajaran IPS pada SMP Negeri di Kota
Malang belum dilaksanakan secara terpadu sesuai dengan pedoman KTSP,
yaitu dalam penyampaian materinya masih disampaikan secara terpisah-pisah
atau belum terintegrasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran Bidang Studi IPS
sesuai pedoman KTSP masih terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi
oleh guru-guru IPS, yaitu kesulitan dalam memahami materi di luar latar
belakang keahliannya, kesulitan dalam mengintegrasikan KD pada masing-
masing Mata Pelajaran (Geografi, Sosiologi, Sejarah, Ekonomi) menjadi satu
tema atau pokok bahasan pembelajaran, dan belum ada buku Bidang Studi IPS
yang materinya sudah menjadi satu kesatuan yang terpadu. Usaha yang
dilakukan oleh Guru IPS untuk menambah pengetahuan pada kajian Bidang
Studi IPS di SMP Negeri Kota Malang yaitu mempelajari materi di luar latar
belakang keahliannya dari buku-buku penunjang yang relevan, bertanya pada
guru yang sesuai pada latar belakang keahliannya pada materi yang tidak
dipahami, dan mengikuti kegiatan seminar, diklat, rapat kerja dan workshop
tentang pembelajaran IPS sesuai pedoman KTSP. Penelitian ini memberikan
gambaran mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru IPS
dalam mengajarakan IPS sesuai pedoman KTSP.

Beberapa penelitian terdahulu tersebut memiliki perbedaan dengan

penelitian yang telah ditulis dengan judul Pembeajaran IPS Materi Sejarah
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Oleh Guru Berlatar Belakang Pendidikan Bukan Sarjana Sejarah di SMP
Negeri 2 Muntilan. Pada penelitian ini lebih memfokuskan pada bagaimana
guru IPS vyang berlatar belakang non disiplin sejarah merancang dan
mengajarkan materi sejarah. Namun penelitian-penelitian terdahulu tersebut
memberikan sumbangan yang besar pada penelitian ini yaitu dengan
memberikan gambaran tentang bagaimana pembelajaran IPS secara umum
berlangsung, permasalahan yang dihadapi guru IPS serta kompetensi yang
dimiliki guru IPS dalam melaksanakan pembelajaran.
. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan inti sari dari teori yang telah
dikembangkan. Penelitian ini dipusatkan pada pembelajaran IPS, khususnya
pada materi sejarah yang dilaksanakan oleh guru berlatar belakang pendidikan
bukan sarjana sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan. Untuk mendapatkan hasil
persepsi guru serta siswa maka perlu diketahui bagaimana pembelajaran IPS
materi sejarah oleh guru berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah
berlangsung. Mulai dari bagaimana guru tersebut merancang dan mengajarkan
materi sejarah serta tingkat kesukaran materi sejarah bila dibandingkan dengan
materi IPS yang lain. Bagan kerangka berfikir pada penelitian ini sebagai

berikut.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Dasar Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, penelitian ini memiliki
tujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai pembelajaran IPS materi
sejarah oleh guru berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah di SMP
Negeri 2 Muntilan. Sebagai upaya untuk memahami hal tersebut, maka diteliti
secara mendalam mengenai guru berlatar belakang pendidikan bukan sarjana
sejarah dalam merancang dan mengajarkan materi sejarah pada pembelajaran
IPS serta persepsi guru IPS dan siswa mengenai permasalahan tersebut.
Merujuk pada permasalahan tersebut, maka metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif.

Menurut Sugiyono (2010:15) metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada obyek yang alamiah (sebagai lawan dari eksperimen).
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan
mengandung makna. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data
deskriptif yang berupa kata-kata dari para subjek dan informan baik dalam
kata-kata tertulis maupun lisan dan tidak menggunakan data berupa angka
untuk menerangkan hasil penelitian, maka metode penelitian kualitatif
merupakan metode yang dianggap paling tepat untuk mendeskripsikan
pembelajaran IPS materi sejarah oleh guru yang berlatar belakang pendidikan

bukan sarjana sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan.
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Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga,
metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi
(Moleong, 2010:9-10).

Analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih bersifat
deskriptif-analitik yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat serta disusun
secara sistemik atau menyeluruh dan sistematis. Tujuan penelitian deskriptif
adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta pada suatu gejala (Suryabrata, 2006:75). Metode
deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan pembelajaran
IPS materi sejarah oleh guru berlatar belakang pendidikan bukan sarjana
sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana seorang peneliti melakukan
penelitian atau tempat dimana penelitian dilakukan. Penelitian ini mengambil
lokasi di Kabupaten Magelang, tepatnya di SMP Negeri 2 Muntilan. Sekolah
tersebut merupakan tempat dimana peneliti melakukan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) pada bulan Agustus hingga Oktober 2014, sehingga peneliti
telah memahami karakteristik dari sekolah tersebut. Penelitian ini dilakukan

pada pembelajaran IPS materi sejarah yang diampu oleh guru yang berlatar
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belakang pendidikan bukan sarjana sejarah. SMP Negeri 2 Muntilan memiliki
empat guru yang mengampu IPS yang kesemuanya bukan berlatar belakang
sarjana sejarah. Hal tersebut yang menjadi alasan peneliti untuk melaksanakan
penelitian di SMP Negeri 2 Muntilan.
. Fokus Penelitian
Fokus merupakan pembatasan masalah yang menjadi objek penelitian.
Fokus penelitian berisi pokok masalah yang bersifat umum. Sesuai dengan
perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka yang fokus penelitian yang
diambil oleh peneliti meliputi:
1. Persepsi guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang berlatar belakang
pendidikan bukan sarjana sejarah mengenai materi sejarah
2. Pendapat guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan mengenai tingkat kesukaran
materi sejarah bila dibandingkan dengan materi IPS yang lain
3. Guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang berlatar belakang pendidikan
bukan sarjana sejarah dalam merancang dan mengajarkan materi sejarah
4. Persepsi siswa pada mata pelajaran IPS materi sejarah oleh guru berlatar

belakang pendidikan bukan sarjana sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan

. Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan
seperti dokumen dan lainnya (Moleong, 2010:157). Adapun sumber data dalam

penelitian yang bersifat kualitatif sebagai berikut;



35

1. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung melalui wawancara serta pengamatan dengan responden atau
informan lapangan yang berkaitan. Adapun informan-informan yang peneliti
temui untuk diwawancarai antara lain:
a. Guru-guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan

Guru-guru IPS yang dijadikan informan dalam melaksanakan
penelitian ini adalah guru IPS yang mengajarkan materi sejarah hamun
bukan berlatar belakang sarjana sejarah. Peneliti telah berhasil
melaksanakan wawancara untuk mencari data terkait penelitian ini
kepada empat guru, diantaranya Sugiwarni, S.Pd.Ek. pada tanggal 12
Mei 2015, Huda Herawati Gayatri pada tanggal 20 Mei 2015, S.Pd., Tri
Widiyati, A.Ma.Pd. pada tanggal 22 Mei 2015 serta Dra. Sri Kismindari
pada tanggal 19 Mei 2015. Namun satu dari keempat guru tersebut,
yaitu Huda Herawati Gayatri, S.Pd tidak mengajarkan materi sejarah.
Melalui informan, peneliti mencari tahu bagaimana pelaksanaan

pembelajaran IPS materi sejarah oleh guru-guru tersebut.

b. Waka Kurikulum SMP Negeri 2 Muntilan

Pemilihan Waka Kurikulum SMP Negeri 2 Muntilan sebagai
informan dalam penelitian ini karena peneliti menganggap waka
kurikulum merupakan orang yang lebih mengerti terkait dengan

kebijakan-kebijakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Waka kurikulum
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SMP Negeri 2 Muntilan yang menjadi informan yaitu Supriyanto, S.Pd.
Wawancara dilakukan pada tanggal 19 Mei 2015.
c. Siswa SMP Negeri 2 Muntilan

Siswa SMP Negeri 2 Muntilan yang menjadi informan dalam
penelitian ini berjumlah sembilan siswa. Melalui siswa-siswa tersebut
peneliti melaksanakan wawancara untuk mengetahui persepsi siswa
pada pembelajaran IPS materi sejarah yang diampu oleh guru berlatar
belakang pendidikan bukan sarjana sejarah.

Selain wawancara dengan informan, peneliti juga melakukan
pengamatan dengan mengikuti pembelajaran IPS yang sedang berlangsung
di kelas. Hal yang diamati dalam penelitian ini adalah bagaimana guru IPS
berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah mengajarakan materi
sejarah di dalam kelas.

. Sumber Tertulis

Sumber tertulis yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini
berupa dokumen. Dokumen tersebut didapatkan dari sumber data utama
yaitu guru IPS yang berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah.
Dokumen yang digunakan meliputi perangkat pembelajaran guru dalam
mengajarkan IPS materi sejarah, seperti Rencana Pelasanaan Pembelajaran
(RPP) dan silabus pelajaran IPS materi sejarah kelas VII, VIII, dan IX
semester genap tahun ajaran 2014/2015.

. Foto

Foto digunakan untuk melengkapi sumber data utama dan tertulis.

Foto yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto yang dihasilkan oleh
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peneliti sendiri. Peneliti mengambil gambar/foto pada saat proses
pembelajaran IPS berlangsung di kelas untuk mendukung sumber data
utama serta dokumen yang telah diperoleh.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara Mendalam

Esterberg dalam Sugiyono (2014:72) menyatakan bahwa wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah wawancara semiterstruktur (semistructure interview). Menurut
Sugiyono (2014:73) jenis wawancara ini termasuk dalam kategori
wawancara mendalam (in-depth interview), dimana dalam pelaksanaannya
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat serta ide-
idenya.

Wawancara mendalam dilakukan kepada informan untuk
mendapatkan gambaran mengenai pembelajaran IPS materi sejarah oleh
guru berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah di SMP Negeri 2
Muntilan. Informan pada penelitian ini adalah empat guru IPS, waka
kurikulum serta sembilan siswa SMP Negeri 2 Muntilan. Pengambilan data

secara wawancara dilakukan secara langsung kepada informan dengan
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pedoman wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu sebelum
melakukan wawancara.

. Observasi/Pengamatan

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
menggunakan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipasi yang bersifat pasif. Peneliti mengamati langsung
kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah oleh guru berlatar belakang
pendidikan bukan sarjana sejarah di SMP Negeri 2 Muntilan. Observasi
dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2015 di kelas VII B dengan materi
perkembangan kehidupan masyarakat, kebudayaan, dan pemerintahan pada
masa kolonial Eropa dan VOC serta pada tanggal 20 Mei 2015 di kelas V1|
D dengan materi peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi.

. Kajian Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang seperti biografi, foto, gambar, film, dan lainnya (Sugiyono,
2014:82). Kajian dokumen digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan
menyelidiki data-data tertulis dalam pembelajaran, seperti perangkat
pembelajaran, catatan-catatan saat pembelajaran, serta data tentang
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penyusunan dan

pengembangan silabus serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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Dokumen silabus dan RPP yang digunakan adalah silabus dan RPP IPS
terutama materi sejarah tahun ajaran 2014/2015 dari masing-masing guru
kelas VII, VIII dan IX.
F. Teknik Pemilihan Informan

Berdasarkan tujuan penelitian, maka anggota sampel dipilih secara
khusus, atau yang dikenal dengan purposive sampling. Sugiyono (2014:54)
menerangkan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek dan situasi sosial yang diteliti. Penentuan sampel dalam
penelitian kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan statistik. Sampel yang
dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk
digeneralisasikan. Anggota sampel dalam penelitian ini memiliki karakteristik
yaitu guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan yang mengajarakan materi sejarah

namun berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah.

G. Keabsahan Data

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk memeriksa keabsahan
dari data yang diperoleh dalam penelitian ini. Moleong (2010) menjelaskan
bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Pengecekan data tersebut

dilakukan dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu
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(Sugiyono, 2014:125). Triangulasi yang akan digunakan peneliti yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Peneliti berpatokan pada langkah
yang diterangkan Moleong (2010) dalam melaksanakan triangulasi yaitu: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan.

Triangulasi sumber berarti membandingan dan megecek kembali data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda (Sugiyono,
2014:127). Peneliti membandingkan hasil wawancara dengan informan satu
(terutama informan kunci) dengan beberapa informan yang lain sehingga akan
didapatkan keabsahan data yang diterima. Misalnya untuk mendapatkan
keabsahan data mengenai pelaksanaan pembelajaran IPS materi sejarah oleh
guru berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah peneliti
membandingkan informasi hasil wawancara yang disampaikan guru IPS
dengan informasi dari beberapa siswa. Untuk mendapatkan keabsahan data
tentang persepsi siswa mengenai materi sejarah maka peneliti membandingkan
informasi dari siswa dengan informasi yang diberikan guru IPS. Berikut adalah

skema dari triangulasi sumber yang digunakan oleh peneliti:
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Wawancara /
mencalam J\: B

Bagan 2. Triangulasi Sumber

Triangulasi teknik berarti membandingkan atau mengecek kembali data
yang telah diperoleh kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda
(Sugiyono, 2014:127). Perbedaan sumber dan teknik dalam triangulasi
dimaksudkan sebagai upaya konfirmasi keabsahan data. Misalnya untuk
mendapatkan keabsahan data terkait dengan bagaimana guru berlatar belakang
pendidikan bukan sarjana sejarah merancang dan mengajarkan materi sejarah
maka peneliti membandingkan antara hasil wawancara yang disampaikan guru
dengan melakukan observasi mengikuti pembelajaran di kelas serta mengkaji
dokumen RPP yang dimiliki guru. Berikut adalah skema dari triangulasi

sumber yang digunakan oleh peneliti:

[ Wawancara

Sumber data sama

[ Observasi J

[ Dokumen

—

Bagan 3. Triangulasi Teknik
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif bersifat induktif yang berarti suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
Analisi data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, dan terus-
menerus. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitataif model interaktif, mengikuti konsep yang diberikan
Miles dan Huberman. Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman, 2009:16).
1. Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi
langsung, serta dokumentasi di SMP Negeri 2 Muntilan pada bulan Mei
2015.

2. Reduksi Data

Miles dan Huberman (2009) menjelaskan bahwa reduksi data
merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Langkah yang dilakukan peneliti dalam
mereduksi data yaitu (1) menajamkan analisis, (2) menggolongkan data, (3)
mengarahkan, (4) membuang yang tidak perlu, dan (5) mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan- kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi. Data yang diperoleh akan diseleksi, data mana saja
yang dianggap penting dan mendukung penelitian berdasarakan fokus yang

telah dirumuskan.
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Reduksi data dilakukan peneliti setelah mendapatkan data hasil
wawancara serta data dokumen yang terkait dengan penelitian. Hasil
wawancara kemudian dipilah-pilah serta dikelompokkan berdasarkan
konsep awal penelitian. Setelah dikelompokkan, data selanjutnya dianalisis.
Data yang kurang mendukung disingkirkan supaya tidak mengganggu
proses penelitian lebih lanjut.

. Penyajian Data

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang disusun untuk
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah bentuk teks naratif (Miles dan Huberman, 2009:17). Hasil
reduksi data yang sebelumnya sudah dilakukan, kemudian diolah dan
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan teori untuk kemudian disajikan.
Data yang diperoleh terkait dengan pembelajaran IPS materi sejarah oleh
guru yang berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah disajikan dan
dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan teori yang sudah ada.

. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan ini merupakan jawaban atas permasalahan
yang diangkat oleh peneliti. Verifikasi dilakukan setelah penyajian data
selesai kemudian ditarik kesimpulannya berdasarkan hasil penelitian
lapangan yang telah dianalisis dengan teori. Langkah awal dalam penarikan
simpulan dan verifikasi dimulai dari penarikan simpulan sementara.

Penarikan simpulan hasil penelitian diartikan sebagai penguraian hasil
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penelitian melalui teori yang dikembangkan. Dari hasil temuan ini

kemudian dilakukan penarikan simpulan teoretik.

Pengumpulan W
Data ) i

A =
Penyajian
v [ Data ]
Reduksi
Data

t l Simpulan-Simpulan: J

L Penarikan/Verifikasi

Bagan 4. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif (Miles dan
Huberman, 2009:20)

. Prosedur Penelitian
Sebagai upaya mempermudah penelitian di lapangan, dilakukan desain
prosedur penelitian. Prosedur penelitian ini mengacu pada tahap penelitian.
Secara umum terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan
tahap analisis data.
1. Tahap pra-penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat proposal penelitian dan instrumen
penelitian yang dibimbing oleh dosen pembimbing skripsi. Dalam tahap
ini peneliti membuat konsep yang akan dilakukan pada saat penelitian di
lapangan. Selain itu peneliti juga mempersiapkan kelengkapan lainnya
seperti perijian untuk melakukan penelitian.
2. Tahap penelitian
Pengamatan secara langsung yang dilaksanakan pada bulan Mei 2015

dengan melakukan wawancara, mencari dokumen serta observasi. Peneliti
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melakukan wawancara dengan guru-guru IPS, waka kurikulum, dan siswa
SMP Negeri 2 Muntilan.
. Tahap pembuatan laporan

Data hasil penelitian disusun untuk dianalisis kemudian
dideskripsikan sebagai suatu pembahasan yang runtut dan terbentuk suatu

laporan hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembelajaran IPS Materi
Sejarah Oleh Guru Berlatar Belakang Pendidikan Bukan Sarjana Sejarah di
SMP Negeri 2 Muntilan, maka dapat ditarik kesimpulan berikut:

1. Guru IPS SMP Negeri 2 Muntilan mempersepsikan materi sejarah sebagai
materi yang sangat penting sehingga perlu diajarkan kepada siswa.
Pemahaman guru IPS masih terbatas pada fungsi materi sejarah untuk
mengetahui sejarah bangsa sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta tanah
air pada diri siswa. Guru IPS sudah tidak merasa kesulitan dalam
mengajarkan materi sejarah walau bukan berlatar belakang sarjana sejarah.
Hal tersebut dikarenakan pengalaman mengajar para guru yang sudah lama,
sehingga terbiasa dan hafal dengan struktur materi sejarah yang ada.
Walaupun begitu guru masih berpegang pada buku paket saat mengajarkan
materi sejarah. Upaya yang dilakukan guru IPS untuk memahami dan
mengajarkan materi sejarah adalah dengan memperbanyak membaca dari
berbagai sumber. Selain itu juga dengan mengukuti peristiwa-peristiwa yang
muncul untuk dikaitkan dalam pembelajaran.

2. Tingkat kesukaran materi sejarah mempunyai porsi masing-masing di mata
guru IPS yang berlatar belakang pendidikan bukan sarjana sejarah. Materi
sejarah dianggap lebih sukar oleh guru IPS kelas VII bila dibandingkan
dengan materi IPS yang lain karena materi sejarah membutuhkan imajinasi

untuk memahaminya. Pada sisi yang lain, guru IPS kelas VIII menganggap

92
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materi sejarah lebih sedikit materinya bila dibandingkan dengan materi
ekonomi sehingga lebih mudah diajarkan. Apabila materi sejarah
dibandingkan dengan materi sosiologi, guru IPS kelas VIII dan IX
menganggap lebih sukar materi sosiologi karena materi sosiologi
merupakan materi baru sehinga guru masih kurang dalam penguasaan
materinya.

. Guru IPS tidak membuat sendiri RPP yang diterapkan dalam pembelajaran.
RPP yang digunakan merupakan RPP fasilitas dari MGMP. Kurangnya
penguasaan dalam penggunaan teknologi menjadi kendala bagi para guru
untuk menyusun RPP sendiri. Sehingga guru dalam melaksanakan
pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan RPP. Ketidakcocokan metode
merupakan kendala yang dialami oleh guru IPS kelas 1X dalam menjalankan
RPP dari MGMP. Kendala yang dihadapi guru kelas VII dalam menjalankan
RPP dari MGMP yaitu materi yang cukup banyak sehingga langkah tidak
terlaksana sesuai yang dituliskan. Metode ceramah variatif dengan media
papan tulis masih menjadi andalan semua guru IPS dalam mengajarkan
materi sejarah. Media gambar serta peta hanya digunakan pada bab tertentu
saja. Guru masih kurang menguasai untuk memanfaatkan teknologi seperti
komputer, laptop maupun LCD. Evaluasi pembelajaran yang paling umum
dilaksanakan guru IPS adalah dengan melakukan pretest, posttest,
penugasan serta ulangan harian pada setiap akhir bab.

. Siswa memandang materi sejarah sebagai sebuah materi yang menarik

untuk dipelajari. Namun cara guru dalam menyajikan materi yang membuat
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motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS materi sejarah menjadi
kurang. Penerapan metode dan penggunaan media yang kurang bervariasi
membuat siswa merasa bosan. Walaupun begitu siswa memiliki inisiatif
yang cukup tinggi untuk memahami materi sejarah. Siswa akan bertanya
langsung kepada guru atau membaca buku kembali jika ada materi yang
masih kurang dipahami.

B. Saran

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Materi sejarah

khususnya di SMP Negeri 2 Muntilan, maka peneliti menyarankan hal berikut:

1. Sebagai upaya memperdalam penguasaan materi sejarah oleh guru IPS yang
berlatar belakang bukan sarjana sejarah, ada baiknya guru-guru tersebut
mempunyai pegangan buku-buku babon sejarah sehingga bukan hanya
berpatok pada buku paket yang ada.

2. Ada baiknya guru lebih intens dalam berkumpul dan berdiskusi dengan
sesama rekan guru IPS, misalnya dalam perkumpulan MGMP, hal ini akan
menambah pengetahuan serta memberi inspirasi pada guru dalam
memodifikasi pembelajaran.

3. Guru senantiasa lebih inovatif dan kreatif dalam menerapkan metode,
pemilihan media serta memvariasi pembelajaran. Tidak harus menggunakan
metode atau media yang berteknologi canggih. Cukup dengan yang
sederhana namun guru dengan mudah mengaplikasikannya sehingga tidak
membuat siswa bosan dengan pembelajaran yang monoton. Misalnya

dengan menyelipkan permainan dalam pembelajaran.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
Nama Responden
NIP
Instansi
Pendidikan Terakhir
Jam
Hari/Tanggal
Daftar Pertanyaan
A. Profil Guru IPS
1. Sudah berapa lama ibu menjadi guru ?
2. Mulai kapan ibu mengajar di sekolah ini ?
3. Sejak kapan ibu mengajarkan mata pelajaran IPS ?
4. Apa jenjang pendidikan terakhir ibu ?
5. Apa program studi pendidikan ibu saat jenjang pendidikan ?
6. Dimana ibu menuntut ilmu sewaktu jenjang pendidikan ?
7. Kapan ibu lulus saat menempuh jenjang pendidikan?
B. Pembelajaran IPS
1. Menurut ibu, apa itu pembelajaran IPS?
2. Bagaimanakah seharusnya melaksanakan pembelajaran IPS di kelas?
3. Bagaimanakah pembelajaran IPS di kelas berlangsung?
4. Menurut ibu, dalam pembelajaran IPS adakah ilmu yang diprioritaskan
lebih dulu?
5. Diantara materi yang ada dalam IPS, materi manakah menurut ibu yang
lebih sukar?
6. Menurut ibu, bagaimanakah tingkat kesukaran materi sejarah dengan
materi ekonomi/geografi dalam IPS?
7. Apakah respon siswa berbeda pada setiap materi lain dalam IPS?
8. Dalam pembelajaran IPS di kelas ibu melaksanakannya secara team

teaching atau guru tunggal?



10.
11.
12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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a. Jika team teaching, bagaimanakah ibu mengkoordinasikannya dengan
guru yang lain?
b. Jika guru tunggal, apakah kendala yang dihadapi dalam pembelajaran

yang dikoordinasikan sendiri?

. Dalam pembelajaran IPS, apakah ibu dalam mengajarkan materi diawali

dari disiplin ilmu ibu dulu?

Bagaimana pendapat ibu mengenai materi sejarah dalam IPS?

Apakah materi sejarah itu penting dalam IPS?

Bagaimana usaha ibu untuk memahami dan mengajarkan materi sejarah,
padahal disiplin ibu bukan sejarah?

Apakah ibu mengalami kesulitan dalam mengajarkan IPS materi sejarah?
Kesulitan apa yang ibu hadapi dalam meyusun rencana pembelajaran IPS
materi sejarah?

Bagaimanakah cara ibu menarik minat siswa untuk mengikuti dan
mempelajari pelajaran IPS materi sejarah sehingga menjadi pelajaran
yang menarik dan meyenangkan?

Apakah ibu mengikuti peristiwa-peristiwa yang muncul untuk dikaitkan
dengan pembelajaran di kelas?

Apakah ibu sering menyambungkan materi sejarah dengan ilmu lain
dalam IPS?

Adakah hambatan yang terjadi saat ibu mengaitkan materi yang terdapat
pada IPS?

Apakah saat mengajarkan materi sejarah lbu mempelajari tidak hanya
pada satu sumber?

Apakah Ibu menggunakan sumber buku sejarah selain buku paket?
Adakah penilaian tersendiri dari Ibu dalam pemilihan sumber belajar?
Bagaimanakah mengimplementasikan pembelajaran IPS materi sejarah
dalam usaha pembentukan sikap siswa?

Dalam pembelajaran IPS materi sejarah, apakah siswa memandang

mudah materi sejarah?
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C. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran IPS Materi Sejarah

1.

10.
11.
12.

13.

14.
15.

Apakah Ibu membawa RPP pada setiap pertemuan atau jam pelajaran IPS
materi sejarah?

Model atau metode apa yang ibu terapkan dalam pembelajaran IPS materi
sejarah di kelas?

Apakah ibu sering berganti model atau metode dalam pembelajaran?
Apakah ibu selalu mempunyai metode cadangan saat media pembelajaran
tiba-tiba tidak dapat dimanfaatkan?

Apakah ibu selalu menggunakan media dalam pembelajaran?

Adakah kendala Ibu dalam memilih dan menggunakan media
pembelajaran?

Apakah tujuan dari penggunaan berbagai macam model dan media dalam
proses pembelajaran?

Apakah pesan penanaman sikap yang hendak disamapaikan melalui
penggunaan media dan model pembelajaran tersebut?

Apakah siswa aktif dalam pembelajaran IPS materi sejarah?

Apakah ibu menugaskan siswa untuk berdiskusi tentang materi sejarah?
Apakah siswa mampu untuk menceritakan materi sejarah yang diajarkan?
Bagaimanakah bentuk penilaian/evaluasi yang diberikan untuk
mengetahui tingkat pencapaian belajar siswa?

Aspek-aspek apa saja yang dinilai saat melakukan evaluasi dalam
pembelajaran IPS?

Bagaimanakah ibu dalam menutup pembelajaran di kelas?

Bagaimanakah respon siswa kepada guru pada saat menutup

pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden

Kelas

Umur

Hari/tanggal

Jam

Daftar Pertanyaan

1.

2
3
4.
5

© © N o

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?
Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?
Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

. Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan

materi sejarah?

Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?
Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?

Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?

Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?

. Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung

atau menyaksikan bukti sejarah?

Adakah peristiwa sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin
mempelajarinya lebih lanjut?

Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih
tinggi?

Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?
Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?
Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?
Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang
sejarah?

Bagaimana nilai belajar IPS anda?
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18. Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di
kelas?

19. Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari
salah satu materi sejarah yang ada?

20. Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS materi
sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKAKURIKULUM

Nama Responden

NIP

Instansi
Pendidikan Terakhir

Jam

Hari/Tanggal

Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana pendapat bapak mengenai pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Muntilan?

Menurut bapak, apakah pembelajaran IPS itu?

Bagaimanakah seharusnya melaksanakan pembelajaran IPS di kelas?*
Apakah guru IPS membuat dan mengumpulkan RPP sesuai dengan format
kurikulum yang berlaku?

Kebijakan apa yang diterapkan pada guru dalam pembelajaran IPS?
Bagaimanakah sistem pembagian guru IPS untuk setiap kelas?

Bagaimanakah pendapat bapak mengenai pembelajaran salah satu materi IPS
yang diajarkan oleh guru yang bukan pada disiplin ilmunya? Misalnya materi
sejarah oleh guru dengan disiplin ilmu ekonomi/geografi?

Kendala apa yang dihadapi dalam penerapan kebijakan pembelajaran IPS?

Bagaimanakah solusi bapak dalam mengatasi kendala tersebut?

*jika waka kurikulum berbasic IPS
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Hari/tanggal : Kelas:

Guru Mapel : Jam Pelajaran:
No Kegiatan Pembelajaran Uraian

1 | Membuka Kegiatan Pembelajaran

a. Menyampaikan materi pengait/persepsi

b. Memotivasi siswa untuk memulai

pembelajaran

c. Menyampaikan kompetensi yang harus

dicapai siswa

Mengelola Kegiatan Pembelajaran Inti

a. Panguasaan materi pembelajaran

b. Memberi contoh/ilustrasi

c. Menggunakan sumber, alat, media
pembelajaran

d. Mengarahkan siswa untuk aktif

berpartisipasi

e. Memberikan penguatan

f. Melaksanakan kegiatan pembelajaran

dengan urutan yang logis/teratur

g. Merespon secara positif keingintahuan

siswa

h. Menunjukkan antusiasme/gairah

mengajar
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Mengorganisasi Waktu, Siswa, Sumber
dan Alat/Media Pembelajaran

a. Mengatur penggunaan waktu

b. Melaksanakan pengorganisasian siswa

c. Menyiapkan sumber dan alat

bantu/media pembelajaran

Menutup Kegiatan Pembelajaran

a. Merangkum materi

b. Memberi tindak lanjut

Melaksanakan Penilaian

a. Melaksanakan penilaian proses

b. Melaksanakan penilaian hasil/akhir
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Lampiran 5
HASIL WAWANCARA KEPADA GURU
Nama Responden : Sugiwarni, S. Pd, Ek
NIP : 19631023984122003
Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan
Pendidikan Terakhir : S1
Jam :10.08 WIB
Hari/Tanggal : Selasa/ 12 Mei 2015
X . Peneliti
Y : Informan

Daftar Pertanyaan
A. Profil Guru IPS

X

< X <

< X < X

X

Ibu Sugiwarni menjadi guru sudah berapa lama?

Tahun 1984, SKnya tanggal 1 Desember 1984 berarti 30 tahun mbak

Itu langsung mengajar disini atau bagaimana bu?

Dulu di SMP 1 Moyudan Sleman. Dulu masih zaman ikatan dinas mbak.
Dulu satu kelas 36 yang di DIY 27 termasuk saya, yang di Jawa Tengah
cuma satu di Batang.

Kalau di sekolah ini mulai kapan bu?

Februari 2001 pas otonomi itu Iho mbak

Berarti dulu dari awal lulus itu sampai sekarang ngajarnya IPS?

IPS terus. Dulu saya diploma dua to mbak, menganggur 7 bulan terus
penempatan terus D3 UT ekonomi.

Dulu Ibu sekolah dimana?

IKIP Karangmalang, UNY kalau sekarang mbak. Saya masuk 1982
selesai 1984

Berarti dulu sekolahnya 2 tahun bu?

lya, diploma dua. Itu pas kekurangan guru mbak
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B. Pembelajaran IPS

X

<

Kalau tentang pembelajaran IPS, menurut Ibu pembelajaran IPS itu
seperti apa?

Itu berarti memadukan antara pelajaran Ekonomi, Sejarah, Geografi yang
bisa dipadukan to mbak, tidak semua KD to mbak, yang ada materi
tertentu yang bisa dipadukan contohnya pada Kerajaan Majapahit
kaitannya dengan kondisi geografisnya to mbak, mata pencaharian, terus
ekonomi ya sebagian, tapi tidak semua KD dapat dipadukan

Seharusnya untuk melaksanakan pembelajaran IPS yang baik di kelas itu
yang seperti apa bu?

Kalau selama ini masih sendiri-sendiri mbak pelaksanaannya.
Pelajarannya IPS tetapi pelaksanaannya masih hari ini Sejarah hari Selasa
apa, belum terpadu betul pelaksanaannya. Biasanya masih seperti itu
mbak pelaksanaannya.

Kalau di IPS itu ada ilmu yang diprioritaskan tidak antara geografi,
sejarah, ataupun ekonomi?

Sesuai KDnya mbak, KDnya masuk yang banyak yang mana mbak. Jadi
disesuaikan, kalau pada materi pasar otomatis yang paling banyak
ekonomi.

Kalau menyangkut ke materi sejarah ya bu, tingkat kesukaran materi
sejarah dengan materi yang lain seumpama ekonomi, atau geografi di
IPS?

Kalau saya yang sulit sosiologi, masalahnya dulu kan belum dapat
pelajarannya, jadi masih susah mengembangkannya. Tapi kalau ekonomi,
sejarah, geografi tidak masalah. Kalau sosiologi itu tidak terlalu
menguasai.

Berarti kalau sejarah itu sudah biasa ya bu, seperti materi yang lain?

lya, sudah 30 tahun to mbak

Kalau dari siswanya sendiri bu, respon dari siswa itu berbeda tidak antara

sejarah dengan materi yang lainnya?
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Kelihatannya ya tidak mbak, sama saja. Saya kan mengajarnya sejarah
sama ekonomi, tapi ya sama saja.

Pelaksanaan pembagian guru IPS kelas IX bagaimana bu?

Dua guru, saya sama Bu Huda. Bu Huda Geografi Sosiologi, saya
Sejarah Ekonomi

Nanti untuk nilainya sendiri berarti dipadukan untuk digabung?

lya, digabung. Saya ulangan dirata-rata terus digabung dengan punya Bu
Huda

Kira-kira kalau mengajar IPS itu lebih enak sendiri atau grup bu?

Selama ini lebih enak grup mbak, mungkin kalau terpadu ya tak kira
gampang team teaching mbak

Kalau untuk kendalanya apa bu?

Kalau saya itu IT terus terang, pembelajaran masih konvensional, banyak
ceramahnya ya tugas itu. Kalau IT masih buta. Sama kalau jamnya kan
siang to mbak, yang paling sering jam ke 5-6-7-8. Kadang anaknya juga
capek. Kalau IPS jam pertama itu langka, paling awal jam ke 3-4. Kalau
materi hafal soalnya sudah 30 tahun mbak.

Kalau pendapat ibu mengenai materi Sejarah di IPS bagaimana bu?
Jumlah materinya lebih banyak mbak. Materi pas perang dunia II,
perjuangan mempertahankan kemerdekaan, pemilu.  Materi cukup
banyak kalau sejarah mbak

Biasanya materinya itu lebih dulu ekonomi atau sejarahnya bu?

Kalau saya pelaksanaannya minggu ini sejarah minggu depan ekonomi
gitu mbak. Kalau kira-kira sejarah masih banyak ya sejarah, tidak pasti
mbak

Jadi kalau materi sejarah itu penting tidak bu di pelajaran IPS?

Ya penting. Mengetahui sejarah bangsa to mbak.

Nah kan penting ya bu, lalu bagaimana usaha ibu untuk memahami dan
mengajarakan materi sejarah?

banyak membaca mbak, nanti terus anak saya beri tugas, anak presentasi
kemudian dibahas bersama itu mbak. Sama banyak PR mbak, saat



110

pelajaran tinggal membahas. Kalau ada PR otomatis anak kan akan
membaca.

Ibu kira-kira mengalami kesulitan tidak dalam mengajarkan materi
sejarah itu bu?

kalau materi tidak, Cuma di ITnya itu mbak. Mungkin kalau pakai itu
anak lebih tertarik lagi mbak. Kalau pakai ceramah anak pasti bosan

Lalu bagaimana cara ibu untuk menarik minat siswa agar semangat
mengikuti atau mempelajari materi sejarah?

Kalau ada tugas itu saya kumpulkan saya nilai. Dinilai sama tidak, beda
mbak. Kalau tidak dinilai anak akan seenaknya sendiri. nanti keaktifan
juga saya beri nilai. Meskipun tugas kelompok saya suruh menulis
sendiri-sendiri mbak. Kadang diakhir pelajaran langsung saya kasih
posttest di selembar kertas terus dikumpulkan. Kalau mendengarkan kan
berarti bisa mengerjakan.

Kalau ibu sendiri mengikuti peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitar
untuk dikaitkan dengan pembelajaran di kelas?

Seperti pemilu itu ya mbak, kelas IX kan ada materi pemilu. Ditanyakan
bedanya sama pemilu yang dulu, mungkin jumlah partainya,
pemenangnya, kemudian sistem demokrasi yang dianut.

Apakah ibu sering menyambungkan materi sejarah dengan materi lain di
IPS?

Kalau ada hubungannya ya disambungkan mbak.

Contohnya di materi apa bu?

Contohnya materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan to mbak itu
kan sejarah kaitannya dengan peta, peta kan geografi letaknya dimana.
Kira-kira ada hambatannya tidak bu dalam mengaitkan materi dalam
IPS?

Kalau hambatan tidak ada mbak, ya cuma ITnya itu, sama jamnya yang
kebanyakan siang itu.

Kalau pembagian jam pelajaran IPS itu kebijakan dari sekolah atau

bagaimana bu?
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lya mbak, kalau yang pagi-pagi buat yang eksak sama olahraga. Kalau
matematika terakhir ya berpikirnya berat to mbak. Tapi biasanya dimana-
mana juga begitu mbak

Dalam mengajarkan materi ibu berpatok/bersumber dari apa bu?

Ya buku, kalau ada ya dengan pengetahuan-pengetahuan baru kalau ada
kaitannya. Tapi kalau patokan ya buku mbak

Kalau buku itu dari satu sumber atau mungkin ada yang lain bu?

Kalau sini pakai BSE, nanti ditambahi buku referensi yang yang lain.
Kalau saya, buku referensinya Yudistira, Tiga Serangkai

Selain buku paket apakah ibu memakai buku sumber yang lain? semacam
buku induk/buku babon mungkin?

Kalau sejarah ada buku 50 Tahun Indonesia Merdeka itu mbak.

Dalam pemilihan sumber tersebut apakah ada penilaian tersediri bu?
Pemilihan buku saya pilih yang gampang dipahami siswa mbak. Dan
saya bandingkan dulu. Kadang kan dari buku yang satu dengan buku
yang lain ada perbedaan misalnya tanggal saat Jepang menyerah, itu saya
cari yang paling banyak sama mbak.

Bagaimanakah ibu mengimplementasikan pembelajaran IPS materi
sejarah dalam usaha pembentukan sikap siswa?

Kaitannya dengan cinta tanah air kan mbak. Misalkan pas materi
perjuangan mempertahankan kemerdekaan, dikaitkan dengan lagu wajib,
kadang anak sekarang kan tidak mengenal dan tidak hafal lagu wajib to
mbak. Termasuk cinta tanah air to mbak Satu Nusa Satu Bangsa, Halo-
halo Bandung menunjukkan semangat pejuang Bandung untuk
mempertahankan kemerdekaan,

Kalau siswanya sendiri memandang materi sejarah itu lebih mudah atau
tidak bu?

Mereka memandang kalau IPS itu luas to mbak, jadinya harus membaca.
Antara sejarah dengan ekonomi misalnya, kalau dilihat dari nilainya
lebih memuaskan yang mana bu?

Imbang mbak kalau nilainya
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C. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran IPS Materi Sejarah

X
Y :

< X X < X < X <

< X < X

Sebelum mengajar, apakah ibu membuat dan membawa RPP?

RPP ada, tapi tidak mesti cocok soalnya RPPnya dari MGMP tidak
membuat sendiri, seperti metodenya.

Biasanya model dan metode apa yang diterapkan dalam pembelajaran?
Tanya jawab yang paling sering mbak, sama penugasan, ceramah variasi,
diskusi juga kadang-kadang, ya sama tugas kelompok itu mbak

Apakah ibu sering berganti model dan metode dalam mengajar?

Tidak, kebanyakan ya itu tadi mbak

Apakah ibu selalu menggunakan media dalam pembelajaran?

Kalau media biasanya pakai peta mbak, yang diperpustakaan. Terus anak
nanti pegang atlas.

Adakah kendala dalam memilih dan menggunakan media?

Kendalanya itu tadi mbak, media yang mutakhir belum menguasai. Jadi
ya andalannya peta.

Kira-kira apakah tujuan dari penggunaan model dan media dalam proses
pembelajaran?

Anak lebih jelas, menunjukkan lokasinya jadi tahu tepatnya dimana
Apakah siswa aktif dalam pembelajaran IPS terutama materi Sejarah?
Kalau yang kelas pilihan ya aktif mbak, banyak tanya. Tapi kalau kelas
yang lain ya paling satu dua yang bertanya

Apakah sering diterapkan diskusi saat materi sejarah?

Ya kadang-kadang mbak

Apakah siswa mampu untuk menceritakan materi sejarah yang diajarkan?
Kalau diskusi itu ya mbak, biar anak terarah ada pertanyaan untuk
mendeskripsikan materi ini, nanti anak cerita di depan. Misalkan saat
pertempuran Puputan Margarana, DI/TIl anak cerita dengan
menunjukkan di peta sama yang perjuangan mempertahankan
kemerdekaan

Bagaimanakah Dbentuk penilaian/evaluasi yang diberikan untuk

mengetahui tingkat pencapaian belajar siswa?
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Ulangan dalam satu semester itu kalau untuk sejarah dua kali, ekonomi
dua kali. Kalau bentuknya ada essay ada objektif tapi biasanya saya
dikte. Kalau saya ketik nanti di kelas berikutnya sudah bocor, pada tanya
kelas sebelumnya. Kalau saya dikte kan bisa saya bolak balik. Nanti
esainya saya buat berapa tapi saya pilihi. Kalau tidak nanti esainya saya
beda antara nomor genap dan ganjil.

Aspek-aspek apa saja yang dinilai saat melakukan evaluasi dalam
pembelajaran IPS?

Aspek kognitif, kalau psikomotor paling ya dari peta itu mbak.
Bagaimanakah ibu dalam menutup pembelajaran di kelas?

Membahas bersama mbak, memberikan kesempatan anak bertanya terus
diakhiri tugas untuk minggu depan. Mau ndak mau kalau ada tugasnya

kan paling tidak anak membaca.
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HASILWAWANCARA UNTUK GURU

Nama Responden : Sri Kismindari

NIP : 196202031986102002
Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan
Pendidikan Terakhir : S1 Geografi

Jam : 10.18-selesai
Hari/Tanggal : Selasa/19 Mei 2015

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan
A. Profil Guru IPS

< X < X

- Sudah berapa lama ibu menjadi guru ?
: Menjadi guru sudah sejak tahun 1985 sampai sekarang berarti 30 tahun
: Mulai kapan ibu mengajar di sekolah ini ?

: Kalau di sekolah ini baru mulai 2009, sebelumnya di SMP Negeri 1

Srumbung

X
Y

< X <X X < X

X

: Sejak kapan ibu mengajarkan mata pelajaran IPS ?
: Kalau dulu kurikulum 1984 itu kan sendiri-sendiri, geografi sendiri,

sejarah sendiri, ekonomi sendiri sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Kurikulum 2006 kan IPSnya terpadu jadi kita mulai belajar
mengajar terpadu. Kalau dulu waktu saya di Srumbung itu pernah

mengajar seluruhnya karena kekurangan guru

. Apa jenjang pendidikan terakhir ibu ?

. Sarjana S1

: Apa program studi pendidikan ibu saat jenjang pendidikan ?
: Saya ambilnya Geografi

: Dimana ibu menuntut ilmu sewaktu jenjang pendidikan ?

. Sarjana mudanya di IKIP Veteran Semarang, ambil Slnya di IKIP YP

(Yayasan Pendidikan) Klaten

: Kapan ibu lulus saat menempuh jenjang pendidikan?

: Saya sarjana muda tahun 1984, kalau Slnya tahun 1988
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B. Pembelajaran IPS

X
Y

<

: Menurut ibu, apa itu pembelajaran IPS?

: Pendekatan IPS itu melibatkan beberapa mata pelajaran untuk

memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik yang bermakna.
Sebenarnya waktu kita kecil kan sudah diajarkan bermacam-macam,
kemudian begitu sekolah kan terus ‘dikotak-kotakkan’. Maksudnya
terpadu itu membantu menciptakan kesempatan yang luas bagi siswa
untuk melihat dan membangun konsep yang saling berkaitan. Kalau dulu
kan ekonomi, geografi, sejarah sendiri-sendiri. Ada sosiologi kan mulai
kurikulum 2006 ini

: Bagaimanakah seharusnya melaksanakan pembelajaran IPS di kelas?

: Namanya IPS, tapi nanti dalam pokok bahasannya itu sudah jelas bahwa

itu geografi, sejarah maupun ekonomi Cuma memang ada yang saling
berkaitan, ada yang tidak. Misalnya pada geografi itu nanti kaitannya
pada ekonomi, kondisi geografi itu juga akan berpengaruh pada kegitan
ekonomi penduduk. Itu kita bisa jadikan satu dalam beberapa KD, KD
yang berkaitan bisa dijadikan satu tema. Tetapi untuk menyusun
perangkat pembelajaran terpadu itu kadang yang masih kesulitan.

: Bagaimanakah pembelajaran IPS di kelas berlangsung?
: Ya mengalir saja, kan sudah ada panduannya. Kita manut standar isi saja

: Menurut ibu, dalam pembelajaran IPS adakah ilmu yang diprioritaskan

lebih dulu?

: Kalau K13 itu lebih banyak pada alamnya atau geografinya. Jadi

biasanya diawal tema itu diawali materi geografi dulu baru kemudian

menyangkut ke materi yang lain

: Diantara materi yang ada dalam IPS, materi manakah menurut ibu yang

lebih sukar?

. Kalau saya di materi sejarah karena kelemahan saya dalam menghafal

tempat, apalagi tahun-tahun. Tapi kalau sudah membaca alurnya itu ya

suka.
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: Menurut ibu, bagaimanakah tingkat kesukaran materi sejarah dengan
materi ekonomi/geografi dalam IPS?

. Kalau dalam pemahamannya sejarah dan geografi itu lebih sukar, karena
materi-materi itu kan membutuhkan imajinasi. Sedangkan kalau ekonomi
dan sosiologi itu kan sudah sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari,
jadi lebih mudah memahaminya

: Apakah respon siswa berbeda pada setiap materi lain dalam IPS?

: Kalau yang senang sejarah pasti responnya bagus, tapi kalau pada
umumnya responnya sama, baik semua

: Dalam pembelajaran IPS di kelas ibu melaksanakannya secara team
teaching atau guru tunggal?

. Kalau untuk kelas V11 saya sendiri jadi guru tunggal

- Jika guru tunggal, apakah kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
yang dikoordinasikan sendiri?

: Kalau pas sejarah itu, saya kan kurang menguasai materinya jadi saya
sebisanya.

: Dalam pembelajaran IPS, apakah ibu dalam mengajarkan materi diawali
dari disiplin ilmu ibu dulu?

: Tergantung dari KDnya, kalau KDnya tentang geografi ya saya awali
geografi. Jadi tidak harus diawali disiplin ilmunya tetapi tergantung dari
materinya

: Bagaimana pendapat ibu mengenai materi sejarah dalam IPS?

: Kalau materinya ya sudah cukup bagus, anak kan jadi senang, bisa
menggugah semangatnya anak tentang sejarahnya di Indonesia, kalau
mengenai manusia purba kan rasa ingin tahunya anak menjadi lebih
tinggi.

. Apakah materi sejarah itu penting dalam IPS?

- Ya jelas penting, terutama untuk menciptakan rasa cinta tanah air
terhadap bangsa dan negaranya

: Bagaimana usaha ibu untuk memahami dan mengajarkan materi sejarah,

padahal disiplin ibu bukan sejarah?
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: Ya dari membaca dari beberapa buku paket kemudian di internet. Karena

saya latar belakangnya tidak sejarah, kadang dari satu buku dengan buku
yang lain informasinya kan berbeda, jadi saya tanya dengan yang bidang

sejarah.

: Apakah ibu mengalami kesulitan dalam mengajarkan IPS materi sejarah?
: Ya sudah terbiasa mbak, lama-lama kan hafal

: Kesulitan apa yang ibu hadapi dalam menyusun rencana pembelajaran

IPS materi sejarah?

> Untuk RPP itu biasanya difasilitasi sama MGMP, jadi kita adopsi dari

MGMP dan tinggal menjalankan

: Bagaimanakah cara ibu menarik minat siswa untuk mengikuti dan

mempelajari pelajaran IPS materi sejarah sehingga menjadi pelajaran

yang menarik dan menyenangkan?

: Biasanya pakai gambar, tapi sayangnya di sini kan belum semua pakai

LCD. Terutama di materi praaksara itu kan butuh visualisasi biar siswa
itu ada gambaran. Kalau geografi sebenarnya lebih menarik keluar, ke

alamnya.

: Apakah ibu mengikuti peristiwa-peristiwa yang muncul untuk dikaitkan

dengan pembelajaran di kelas?

: lya mbak, misalnya gunung meletus mengakibatkan erupsi itu masuk di

geografi tenaga endogen. Peristiwa reformasi juga saya kaitkan.

: Apakah ibu sering menyambungkan materi sejarah dengan ilmu lain

dalam IPS?

- Ya jelas, misalnya kita bahas ekonomi pada badan usaha dihubungkan

dengan peristiwa sejarah. Mengapa di Cibaduyut itu menjadi sentra
sepatu? Itu kan berdasarkan pada sejarahnya, nenek moyang mereka itu

dulu pengrajin sepatu

: Adakah hambatan yang terjadi saat ibu mengaitkan materi yang terdapat

pada IPS?

: Sumbernya, kadang Kkita itu sumbernya itu terbatas. Keuntungannya

sekarang kita bisa buka-buka di internet itu, jadi hambatannya kecillah
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kalau sekarang. Walaupun kadang internet itu juga tidak pasti benar, jadi
harus lebih teliti.

X : Apakah saat mengajarkan materi sejarah Ibu mempelajari tidak hanya
pada satu sumber?

Y : Kalau buku dari banyak sumber, saya pakai Yudistira, BSE, yang lain
juga ada. Kalau siswa pakai yang BSE.

X : Apakah Ibu menggunakan sumber buku sejarah selain buku paket?

Y : Ada LKS, penerbit lain juga ada. Buku-buku sumber lain di perpus itu
juga ada, tetapi saya jarang membuka. Kalau sudah membaca yang di
perpus itu ya betah, cuma kadang malas saja

X : Adakah penilaian tersendiri dari Ibu dalam pemilihan sumber belajar?

Y : Yang lengkap, yang sesuai dengan standar isinya jadi, kita cocokkan.
Kita kan sering ditawari LKS-LKS itu, ya kita pilih yang sesuai, kalau
tidak sesuai tidak kita pilih

X : Bagaimanakah mengimplementasikan pembelajaran IPS materi sejarah
dalam usaha pembentukan sikap siswa?

Y : Misalnya materi yang ada hubungannya dengan perjuangan, itu kan bisa
membentuk karakter anak untuk menumbuhkan rasa nasionalisme.
Misalnya menyanyikan lagu yang ada hubungannya dengan sejarah.
Halo-halo Bandung kan masuk.

X : Dalam pembelajaran IPS materi sejarah, apakah siswa memandang
mudah materi sejarah?

Y : Relative ya, kalau saya lihat ya menyenangkan, katanya. Kalau dari
ketuntasan nilai itu sejarah lebih bagus daripada geografi. Walaupun
dalam mengajarkan itu saya merasa tidak bisa tetapi hasilnya malah lebih
bagus

C. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran IPS Materi Sejarah

X : Apakah Ibu membawa RPP pada setiap pertemuan atau jam pelajaran
IPS materi sejarah?

Y : Kadang-kadang, karena RPP itu kan rencana yang bisa tercapai kadang

bisa tidak tercapai juga, dalam arti langkah-langkahnya itu bisa semua
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dilakukan. Tetapi yang terpentingkan kita menyampaikan materi. Kadang
yang tidak sampai itu pada evaluasi, sehingga evaluasi itu saya lakukan
hanya pada waktu tertentu saja, misalnya setelah selesai satu bab baru
kita evaluasi. Kendalanya kalau evaluasi itu seperti ini mau ulangan akhir
semester, yang membuat soal kan bukan kita sendiri difasilitasi oleh K3S
sehingga kita menyampaikan materinya itu harus semuanya karena kita

tidak tahu mana yang akan keluar. Kadang materinya banyak sekali.

: Model atau metode apa yang ibu terapkan dalam pembelajaran IPS

materi sejarah di kelas?

. Diskusi, tanya jawab, ceramah dan tugas

: Apakah ibu sering berganti model atau metode dalam pembelajaran?

: Seringnya pakai itu saja divariasi, diskusi, presentasi, tugas

: Apakah ibu selalu menggunakan media dalam pembelajaran?

. lya kadang-kadang. Pakai LCD, gambar-gambar. Kalau geografi ya

membawa batu sebagai contoh batuan

: Adakah kendala Ibu dalam memilih dan menggunakan media

pembelajaran?

: Terutama IT, saya kan belum menguasai. Paling ya seperti powerpoint

itu dibuatkan anak saya, jadi tinggal membuka saja. Apalagi sekarang
kita kan dimudahkan, hampir semua anak sudah menguasai IT, semisal
mau memasang-masang ya tinggal minta tolong anak saja, malah lebih
pintar.

. Apakah tujuan dari penggunaan berbagai macam model dan media dalam

proses pembelajaran?

- Agar anak itu lebih mudah memahami dan tercapai tujuan Kita,

pendidikan tadi. Agar anak tahu kemudian menerapkan. Misalnya di
sosiologi ada materi penyimpangan itu kan kita bisa menggunakan media
gambar-gambar, sehingga akan itu bisa membedakan mana yang boleh
ditiru mana yang tidak boleh ditiru. Dalam pembentukan karakternya kan

dia lebih bisa memilih kalau langsung melalui visualisasi.

: Apakah siswa aktif dalam pembelajaran IPS materi sejarah?
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: Keaktifan siswa terutama saat diskusi dan presentasi itu sudah bagus.

Anaknya itu aktif

: Apakah ibu menugaskan siswa untuk berdiskusi tentang materi sejarah?

. lya, jadi mereka lebih aktif kalau diskusi

: Apakah siswa mampu untuk menceritakan materi sejarah yang diajarkan?
: Kalau untuk kelas VII, menceritakan langsung itu belum. Pasti masih

menggunakan pegangan. Jadi bagaimana caranya agar anak itu waktu
presentasi itu tidak membaca, biar bercerita tanpa teks tapi sampai
sekarang anak itu belum bisa. Pernah saya setiap masuk biasanya saya
terapkan pretest untuk materi yang lalu kalau tidak materi yang akan saya
sampaikan. Kira-kira seberapa jauh anak itu menguasai materi. Untuk
menarik minat dari anak kadang beri saya hadiah. Saya beri pertanyaan,
bisa menjawab itu saya beri. Pernah saya beri bolpoin, bros buatan

sendiri. Jadi anak itu senang dan termotivasi

: Bagaimanakah bentuk penilaian/evaluasi yang diberikan untuk

mengetahui tingkat pencapaian belajar siswa?

: Dengan memberi pertanyaan atau tanya jawab. Biasanya pada akhir

pelajaran, tetapi kalau tidak tercapai ya ketika pokok bahasan selesai.

Kalau ulangan harian itu tetap pakai lembar soal dan jawaban

: Aspek-aspek apa saja yang dinilai saat melakukan evaluasi dalam

pembelajaran IPS?

: Kalau evaluasi di ulangan harian kan akademisnya. Tetapi kalau diskusi

itu bermacam-macam, keaktifannya, kerjasamanya idealnya seperti itu

: Bagaimanakah ibu dalam menutup pembelajaran di kelas?

. Kalau sempat evaluasi ya tanya jawab dulu, selain itu memberi tugas

berikutnya atau memberi PR, mengingatkan untuk pertemuan selanjutnya

membahas tentang apa jadi anak sudah membaca dulu

: Bagaimanakah respon siswa kepada guru pada saat menutup

pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

: Kadang sudah saya tutup itu ada anak yang maju menanyakan yang

belum dipahami.
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HASIL WAWANCARA KEPADA GURU

Nama Responden : Tri Widiyati, A.Ma.Pd
NIP : 196011051983032006
Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan
Pendidikan Terakhir : D3 Geografi

Jam : 08.20 WIB
Hari/Tanggal : Jumat/22 Mei 2015

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan
A. Profil Guru IPS

X
Y :

< X < X

< X <X X <X X < X

Sudah berapa lama ibu menjadi guru?

SKnya itu mulai tanggal 1 Maret 1983 mbak, kalau sampai sekarang ya
berarti sudah 32 tahun

Mulai kapan ibu mengajar di sekolah ini?

Kalau saya mengajar di sekolah ini sejak tahun 1989

Sejak kapan ibu mengajarkan mata pelajaran IPS?

Sejak saya pertama mengajar sudah mengajarkan IPS, tapi IPSnya dulu
kan berbeda masih sendiri-sendiri. Kalau mengajarkan IPS ya mulai
kurikulum yang ada IPSnya. Mau tidak mau kan harus mengikuti

Apa jenjang pendidikan terakhir ibu?

Awalnya D2 dulu,sambil ngajar sambil lanjut D3

Apa program studi pendidikan ibu saat jenjang pendidikan?

Saya mengambil jurusan geografi

Dimana ibu menuntut ilmu sewaktu jenjang pendidikan?

Dulu sekolahnya di IKIP Semarang mbak

Kapan ibu lulus saat menempuh jenjang pendidikan?

Kalau lulus D2-nya tahu 1982, kalau D3-nya tahun 1996. Dari D2 ke D3
saya tidak langsung, mengajar dulu

B. Pembelajaran IPS
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Menurut ibu, apa itu pembelajaran IPS?

Pelajaran yang dari beberapa ilmu, seperti ekonomi, geografi, sejarah dan
itu tidak berdiri sendiri-sendiri

Menurut ibu dalam pembelajaran IPS adakah ilmu yang diprioritaskan
lebih dulu?

Ya disesuaikan dengan KDnya mbak. Kalau kelas VIII itu materi
geografinya sedikit banyak sosiologinya.

Diantara materi yang ada dalam IPS, materi manakah menurut ibu yang
lebih sukar?

Kalau materi yang lebih sukar itu sosiologi mbak, bisa dibilang ilmu baru
bagi saya. Tapi enaknya kalau sosiologi itu lebih mudah menjelaskan
kepada siswa, karena sosiologi kan memang tentang masyarakat sekitar,
penyimpangan-pentimpangannya, untuk memahaminya kan anak sudah
biasa melihat di sekitarnya.

Menurut ibu, bagaimanakah tingkat kesukaran materi sejarah dengan
materi ekonomi/geografi dalam IPS?

Lebih sulit ekonomi, masalahnya ekonominya juga banyak, terutama di
Kegiatan Ekonomi.

Apakah respon siswa berbeda pada setiap materi lain dalam IPS?

Kalau diantara materi-materi itu tetap berbeda mbak, kalau diajar sejarah
itu ya senang, memang dasarnya saya ya suka sejarah. Jadi mereka ya
lebih tertarik sejarah, soalnya dari SD kan sudah dasarnya ada mbak,
masalah pergerakan nasional sudah ada lebih-lebih yang proklamasi.
Terlebih dia tertarik pada yang sejarah masalahnya dia sudah mengetahui
terus diperdalam lagi semakin dia senang.

Dalam pembelajaran IPS di kelas, ibu melaksanakannya secara team
teaching atau guru tunggal?

Untuk kelas V111 ini saya sendiri, jadi guru tunggal

Apakah kendala yang dihadapi dalam pembelajaran yang

dikoordinasikan sendiri?
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Ya itu tadi mbak, kendalanya kalau saya masih kesulitan dimateri
sosiologinya itu tidak terlalu menguasai

Dalam pembelajaran IPS, apakah ibu dalam mengajarkan materi diawali
dari disiplin ilmu ibu dulu?

lya, jadi nanti saya kaitkan

Bagaimanakah pendapat ibu mengenai materi sejarah dalam IPS?

Kalau untuk yang kelas VIII materi sejarah itu cukup mudah diterima
oleh anak.

Apakah materi sejarah itu penting dalam IPS?

Jelas penting, nanti anak tidak tahu sejarah kalau tidak ada materi sejarah
Apakah ibu mengalami kesulitan dalam mengajarkan IPS materi sejarah?
Untuk kelas VIII tidak ada kesulitan

Kesulitan apa yang ibu hadapi dalam menyusun rencana pembelajaran
IPS materi sejarah?

Jujur kalau saya pakai yang dari MGMP itu mbak, ya bagaimana ya, saya
kan juga kesulitan menguasai dan menggunakan teknologi jaman
sekarang

Bagaimanakah cara ibu menarik minat siswa untuk mengikuti dan
mempelajari pelajaran IPS materi sejarah sehingga menjadi pelajaran
yang menarik dan menyenangkan?

Kalau dari saya ya memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan
supaya siswa itu tertarik dan kemudian mereka kan penasaran

Apakah ibu mengikuti peristiwa-peristiwa yang muncul untuk dikaitkan
dengan pembelajaran di kelas?

lya mbak, seperti saya juga sering mengaitkan antara reformasi dengan
yang sekarang ini, bedanya apa.

Apakah ibu sering menyambungkan materi sejarah dengan ilmu lain
dalam IPS?

Kalau materi sejarah saya lebih sering mengaitkannya dengan ekonomi,
misalnya ekonomi Indonesia seperti ini, nanti kan itu terkait dengan

sejarah
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Adakah hambatan yang terjadi saat ibu mengaitkan materi yang terdapat
pada IPS?

Ada, kadang itu ya tidak pas/tidak cocok

Apakah saat mengajarkan materi sejarah ibu mempelajari tidak hanya
pada satu sumber?

Beberapa sumber mbak, malah saya senang pakai yang lama mbak kalau
materi sejarah. Karangannya Martono, simpel tapi lengkap.

Apakah ibu menggunakan sumber buku sejarah selain buku paket?

Ya kalau saya kadang baca-baca buku di perpustakaan, atau dari koran
kan ada hal-hal yang baru, misalnya KTT, ASEAN, Gerakan Non Blok,
kan sering ada perubahan-perubahan.

Adakah penilaian tersendiri dari ibu dalam pemilihan sumber belajar?

Ya paling yang mudah dipahami siswa saja mbak.

Dalam pembelajaran IPS materi sejarah, apakah siswa memandang
mudah materi sejarah?

Kalau dari nilainya semisal disendiri-sendirikan, nilai sejarah itu ya

paling bagus mbak, tapi kalau digabung itu masih kurang memuaskan

. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran IPS Materi Sejarah

X :

X < X < X

<

Apakah ibu membawa RPP pada saat pertemuan atau jam pelajaran IPS
materi sejarah?

Kalau membawa, ya membawa mbak

Model atau metode apa yang ibu terapkan dalam pembelajaran IPS
materi sejarah di kelas?

Kalau saya ya ceramah variatif, demonstrasi, tugas,

Apakah ibu serig berganti model atau metode dalam pembelajaran?

Ya kebanyakan ya seperti itu mbak

Apakah ibu selalu mempunyai metode cadangan saat media
pembelajaran tiba-tiba tidak dapat dimanfaatkan?

Kalau saya tidak selalu mbak, paling ya itu-itu saja

Adakah kendala ibu dalam memilih dan menggunakan media

pembelajaran?
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Kalau saya kendalanya ya di penggunaan alat elektronik itu mbak, sama
ITnya

Apakah tujuan dari penggunaan berbagai macam model dan media dalam
proses pembelajaran?

Tujuannya ya supaya anak lebih jelas dan lebih mengerti apa yang
diterangkan. Kalau pakai media-media kan anak juga lebih tertarik
Apakah siswa aktif dalam pembelajaran IPS materi sejarah?

Ya lumayan mbak, ada yang bertanya, kemudian juga saya beri
pertanyaan. Kalau yang tidak mendengarkan saya suruh menjawab
pertanyaan atau mengulang apa yang saya katakan kan tidak bisa

Apakah ibu menugaskan siswa untuk berdiskusi tentang materi sejarah?
Kalau diskusi ya bukannya sering tapi ya melaksanakan

Apakah siswa mampu untuk menceritakan materi sejarah yang diajarkan?
Kalau diskusi ya saya presentasikan. Kalau tidak ya saya suruh
mempelajari misalnya peristiwa-peristiwa heroik itu kan ada insiden
bendera, pertempuran 5 hari di Semarang saya suruh untuk pelajari
sendiri semua peristiwa-peristiwa itu nanti saya lotre lalu maju dan
menceritakannya.

Bagaimanakah bentuk penilaian/evaluasi yang diberikan untuk
mengetahui tingkat pencapaian belajar siswa?

Biasanya ulangan mbak, kemudian presentasi seperti tadi

Aspek-aspek apa saja yang dinilai saat melakukan evaluasi dalam
pembelajaran IPS?

Yang pasti itu kognitifnya mbak, lalu sikap juga tetap saya nilai tapi tidak
pakai seperti yang K13 dulu

Bagaimanakah ibu dalam menutup pembelajaran di kelas?

Biasanya saya suruh merangkum lalu pelajari di rumah dan saya beri

tugas, kalau tidak nanti saya suruh menyimpulkan anak yang pandai
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Lampiran 6

HASILWAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden : Bagus Muhamad Affandi
Kelas VI F

Umur : 14 Tahun

Hari/tanggal : Kamis/21 Mei 2015

Jam :07.15WIB

X
Y

: Peneliti

: Informan

Daftar Pertanyaan

X
Y

< X < X

X

<

: Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?
: Tahu, pembelajaran IPS merupakan pembelajaran tentang ilmu sosial yang

salah satu materi pelajarannya adalah sejarah

. Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?
: Sejarah, karena suka masa lalu
: Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

: Kalau saat pembelajaran IPS biasanya guru hanya menerangkan dan

membaca buku saja

: Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?
: Guru tidak pernah menggunakan media ataupun metode saat pembelajaran

berlangsung

: Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan

materi sejarah?

: Sumber belajar yang biasa dipakai oleh guru buku paket yang ada di

perpustakaan dan dibagikan kepada setiap siswa

. Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah

. Kurang tertarik, soalnya gurunya saat menerangkan hanya duduk dikursi dan

membaca buku saja

. Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?
: Tahu, sejarah adalah masa lampau

: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?
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: Sangat suka, karena sejarah itu menarik
: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?
: Perlu diajarkan, karena menyangkut masa lalu

: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung

atau menyaksikan bukti sejarah?

. Tertarik untuk melihat langsung, sebenarnya sudah pernah mengunjungi di

museum Dirgantara

: Adakah peristiwa sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

: Peristiwa yang menarik buat saya adalah peristiwa kolonialisme bangsa

Barat, mengenai 3G (God, Glori, Gospel)

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

: Ada keinginan buat belajar sejarah sampai ke tingkat lebih tinggi

: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?
: Lumayan agak paham

: Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?
: Kadang-kadang kalau ada materi yang kurang saya pahami

: Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?

: Guru tidak pernah bertanya kepada siswa jadi tidak pernah jawab pertanyaan

dari guru

: Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

. Kadang-kadang kalau perlu didiskusikan, biasanya mengenai materi yang

sedang dipelajari saat itu

: Bagaimana nilai belajar IPS anda?
- Nilai pelajaran IPS rata-rata delapan lima

: Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di

kelas?

: Biasanya belajar dulu sebelum pelajaran sejarah dimulai
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. Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari
salah satu materi sejarah yang ada?

: Pejuangan pantang menyerah dari pahlawan serta menghargai jasa pahlawan

: Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS materi
sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?

: Cara guru dalam menyampaakan materi jangan cuma dibaca saja tapi harus
diterangkan sehingga ada interaksi antara siswa dengan guru sehingga siswa-

siswanya tidak jenuh sehingga banyak yang tidak ngantuk
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HASILWAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden : Hestining Diah Tri Y

Kelas VI F

Umur : 14 Tahun

Hari/tanggal : Kamis, 21 Mei 2015

Jam :07.15

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

X : Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?

Y : Tahu, rangkuman materi mengenai pelajaran IPS yang didalamnya
menyangkut materi pelajaran sejarah, geografi dan ekonomi

X : Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?

Y : Pelajaran yang paling disukai di pelajaran IPS adalah geografi, soalnya
pelajaran geografi kita bisa tau keadaan disekeliling kita

X : Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

Y : Saat pembelajaran sejarah di kelas dalam penyampaianya terlalu cepat dan
kuran jelas. Biasanya materi yang disampakan belum selesai (belum tuntas)
padahal materinya masih banyak

X : Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

Y : Tidak pernah menggunakan media dalam pembelajaran IPS, biasanya guru
hanya menerangkan pelajaran dengan ceramah ataupun dengan membaca
buku

X : Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan
materi sejarah?

Y : Sumber belajar yang dipakai guru hanya menggunakan buku paket yang
sudah ada di perpustakaan

X : Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?

Y : Sebenarnya tertarik penjelasan guru mengenai materi sejarah, tetapi cara guru
menyampaikannya itu yang membuat bosan

X : Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?
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: Tahu, sejarah adalah masa lalu yang perlu dipelajari
: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?

: Suka, karena dengan belajar sejarah kita bisa tahu perkembangan jaman dari

masa lalu sampai sekarang seperti apa

: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?
: Karena dengan mempelajari sejarah kita bisa menghargai hasil sejarah

: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung atau

menyaksikan bukti sejarah?

: Sangat tertarik dan ingin secara langsung melihatnya
: Adakah peristiwa sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

. Peristiwa sejarah yang menarik bagi saya adalah proses kemerdekaan, kita

bisa tau bagaimana proses kemerdekaan Indonesia seperti apa dari titik nol
sampai sekarang ini, sehingga ingin mempelajarinya lebih lanjut

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

. Ingin belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih tinggi, jadi kalau SMA

besok ingin masuk di jurusan IPS

: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?

. Sedikit paham soalnya guru dalam menyampaikan materi hanya baca buku.

Tapi kalau kurang paham saya biasanya baca buku

: Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?

: Tidak pernah bertanya

: Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?

: Guru tidak pernah memberi pertanyaan kepada siswa saat pelajaran

. Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

. Kadang-kadang, biasanya materi yang didiskusikan mengenai proses

kemerdekaan Indonesia

: Bagaimana nilai belajar IPS anda?

: Nilainya biasanya lebih dari delapan, tapi kurang dari Sembilan
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: Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di
kelas?

: Tidak tentu, biasanya kalau ada ulangan baru belajar

. Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari
salah satu materi sejarah yang ada?

. Kita bisa menghargai jasa-jasa pahlawan yang rela berkorban bagi bangsa
Indonesia yang rela mengorbankan jiwa maupun keluarganya

: Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS materi
sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?

: Yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS adalah cara guru dalam
menyampaikan materi yang hanya membaca buku teks. Kalau bisa guru saat
menerangkan materi juga disertai media yang mendukun serta referensi

(sumber belajar) yang lain agar pelajaran IPS lebih menarik.
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HASILWAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden : Benigno Budi K
Kelas SVIIA

Umur : 13 tahun
Hari/tanggal : Kamis/21 Mei 2015
Jam :08.55 WIB

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

X
Y

X < X < X

<

: Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?

: llImu Pengetahuan Sosial yang mencakup tiga bagian, yaitu mengenai

ekonomi, geografi dan sejarah

: Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?
: Geografi, karena dibandingkan ekonomi dan sejarah, geografi itu lebih enak.

Kalau sejarah itu hafalannya banyak, kalau ekonomi itu ada pajak-pajak

susah

: Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

: Menerangkannya Cuma dari buku paket, tidak ada panduan lain

: Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

: Tidak ada, ya dari buku itu

: Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan

materi sejarah?

: Buku paket BSE yang dari sekolah. Tapi kalau saya juga sering cari sendiri

di luar

: Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?
: Tidak suka, karena cara menerangkannya itu datar jadi membosankan dan

membuat mengantuk

. Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?
. llmu yang menerangkan tentang masa lalu

: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?
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: Dulu kelas VII suka, kelas VIII tidak suka. Karena dari cara guru

menerangkannya itu beda

: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?

: Bisa mengetahui tentang cara-cara pahlawan masa lalu mengalahkan

Belanda

: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung

atau menyaksikan bukti sejarah?

: Lebih tertarik daripada buku
: Adakah peristiwa sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

. Trisakti yang reformasi itu, apa yang memicu sehingga menjadi peristiwa

seperti itu

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

: lya, ingin

: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?
: Faham tapi belum banyak yang difahami

: Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?

: Tidak, soalnya bu guru itu terkadang mengejar waktu dan materi jadi tidak

ada kesempatan bertanya

: Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?
: Bu guru juga jarang memberi pertanyaan, seringnya ya membahas materi

: Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

: Tidak pernah
: Bagaimana nilai belajar IPS anda?
. Biasanya cuma 8 ke bawah

: Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di

kelas?

. Ya belajar sedikit-sedikit, terutama waktu mau ulangan
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: Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari
salah satu materi sejarah yang ada?

: Bagaimana para pahlawan tidak putus asa ketika mempertahankan supaya
Indonesia merdeka

: Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS materi
sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?

: Ditambahi game-game, medianya biar lebih menarik
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HASIL WAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden > Alfi Zaqgiatul |

Kelas VI C

Umur : 13 tahun

Hari/tanggal : Kamis/21 Mei 2015

Jam :10.19WIB

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

X @ Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?

Y : Tentang ekonomi, geografi, sama sejarah

X : Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?

Y :Sejarah, karena kalau pas pelajaran ekonomi saya sulit menangkap
pelajarannya, geografi nggak suka peta-peta, kalau sejarah itu suka tapi
kadang masih bingung tentang manusia praaksara terus suka yang
pelayaran-pelayaran soalnya saya suka petualang

X : Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

Y : Biasanya pelajarannya siang jam terakhir jadi mesti ngantuk. Kalau bu guru
kadang Cuma ditulis di papan tulis sambil diterangkan terus kita suruh
mencatat, kadang catatannya juga dicek

X : Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

Y : Cuma papan tulis, soalnya belum ada LCD. Dulu pernah pakai LCD tapi
harus pindah kelas dulu pas materi praaksara. Ditampilkan gambar-gambar
manusia purba

X Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan
materi sejarah?

Y : Kalau bu guru megangnya LKS, Fokus, sama buku BSE. Kalau siswanya
pakai buku paket. Kadang bu guru juga memberi fotokopian soal-soal

X : Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?

Y : Tertarik, terutama pas Vasco da Gamma keliling dunia soalnya aku suka

petualangan
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: Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?

: Sejarah itu tentang masa-masa dulu, mungkin kalau di Indonesia itu masa

perjuangan dijajah Belanda, Jepang

: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?
. lya, karena tertarik aja
: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?

: Perlu karena kita bisa melihat misalnya tentang perjuangan para pahlawan di

Indonesia kan kita bisa mencontoh dan bisa menghargai perjuangan para

pahlawan, jadi tau sikap kita itu harus bagaimana

: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung

atau menyaksikan bukti sejarah?

: Pengen lihat, kalau di sini pernah ke taman Bambu Runcing

: Adakah peristiwva sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

: Materi tentang perjuangan bangsa Indonesia sama masuknya Belanda ke

Indonesia. Ingin tahu pertama kali Belanda menjajah Indonesia itu

bagaimana

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

: lya Insyaallah.

: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?
: Paham

. Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?
. Jarang-jarang

: Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?

: Kadang bisa kadang tidak

: Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

: Sering, tapi tergantung tugasnya
: Bagaimana nilai belajar IPS anda?

. Rata-rata 80-an
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: Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di
kelas?

: Di rumah iya, tapi kalau ada PR dikerjakan dulu baru belajar. Kalau tidak ya
pagi-pagi habis sholat subuh

: Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari
salah satu materi sejarah yang ada?

: Mungkin Kkita dapat introspeksi diri, dulu Indonesia kan sudah
diperjuangkan

: Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS materi
sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?

: Mungkin ditambah media pembelajaran. Lebih tertarik kalau pakai LCD
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HASILWAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden : Fajar Rahmat Firdaus
Kelas VI C

Umur : 13 tahun

Hari/tanggal : Kamis/21 Mei 2015
Jam :10.30 WIB

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

< X <X X < X < X < X <X X <X X < X

X

: Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?

: Pelajaran yang terdiri dari sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi digabung
: Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?

: Ekonomi, karena biar bisa mengatur kehidupan kita biar tidak boros.

: Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

: Banyak mencatatnya. Kalau menerangakan suka jalan-jalan keliling kelas
: Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

: Enggak, seringnya pakai papan tulis terus mencatat jadi saya punya

catatan.

: Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan

materi sejarah?

: Pakai buku paket yang dari sekolah

. Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?
: Menarik karena kita bisa mengetahui dahulu itu bagaimana

. Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?

. Sejarah itu tentang jaman dahulu

: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?

. Ya sedikit suka, karena bisa tahu bentuk makhluk pada zaman praaksara

itu gimana sama kehidupan dan kebudayaannya

: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?
: Agar kita bisa mengetahui kehidupan zaman dahulu
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: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung

atau menyaksikan bukti sejarah?

: lya tertarik. Dulu pernah ke museum Sangiran pas SD kelas V

: Adakah peristiwa sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

: Masa praaksara, penasaran kok bisa bertahan hidup sampai sekarang dan

bentuknya yang katanya berevolusi

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

. lya, biar tambah luas pengetahuannya

: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?
. Sedikit paham.

: Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?
: Kadang-kadang bertanya kalau ada yang tidak faham

: Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?

: Jarang bisa

: Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

. Sering, saat ada tugas sukanya yang masa praaksara

: Bagaimana nilai belajar IPS anda?

: Kadang naik, kadang turun rata-rata 80

: Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di

kelas?

. Kalau di rumah belajar kalau ada pelajaran IPS

: Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari

salah satu materi sejarah yang ada?

: Kalau kita mempelajari sejarah itu kita bisa mengetahui bentuk dan

bagaimana manusia zaman dahulu hidup. Terus jadi lebih cinta tanah air

: Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS

materi sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?
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Y : Tambah media saat penyampaiannya. Kalau saya suka yang pakai LCD
sama diterangkan jadi ada gambarannya.
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HASILWAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden : Damar Tyas S.
Kelas VI C

Umur : 13 tahun
Hari/tanggal : Kamis/21 Mei 2015
Jam :10.07 WIB

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

X

Y
X
Y

X

<

: Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?
: Sejarah, geografi, ekonomi, pokoknya semua dijadikan satu
: Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?

: Sejarah, karena bisa tahu sejarah dari masa lalu, diambil pelajaran sama

bisa tahu sejarah suatu tempat

: Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

: Kadang sambil keliling, tapi kalau IPS itu sering banget mengantuk

soalnya sudah jam pelajaran terakhir sama diterangin.

: Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

: Jarang, soalnya di kelas belum ada LCDnya. Biasanya pakai papan tulis,

kadang peta, pernah juga pakai gambar-gambar

: Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan

materi sejarah?

. Pakai buku paket BSE yang dari sekolah, satu siswa dapet satu. Kalau bu

guru bawa LKS

: Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?
: Kadang-kadang kalau cuma diterangin gitu nggak ada medianya suka

ngantuk.

. Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?
: Pokoknya itu kejadian dari masa lalu yang penting buat masa sekarang
: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?
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: Suka, karena bisa tahu jaman dulu itu ada apa, bisa mengambil pelajaran

sama tahu asal usul suatu tempat

: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?
: lya, biar mereka tahu nenek moyangnya dulu bagaimana sama adatnya

: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung

atau menyaksikan bukti sejarah?

: lya, soalnya bisa sambil rekreasi sambil belajar.

: Adakah peristiwa sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

. Itu yang perjanjian Giyanti kok bisa jadi dua

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

: Mungkin iya

: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?
. lya paham

: Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?

: Ya kalau belum paham tanya, kan terus diterangkan lagi sama bu guru jadi

paham

. Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?

: Bisa, biasanya kalau bu guru tanya itu ke satu kelas jadi jawabnya bareng-

bareng

: Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

. lya, biasaya kalau ada tugas diskusi tergantung tugasnya
: Bagaimana nilai belajar IPS anda?
: Rata-rata 90an

. Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di

kelas?

: Jarang, belajaranya ya di kelas pas pelajaran. Sama kalau PRnya tidak

terlalu banyak malamnya belajar
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: Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari
salah satu materi sejarah yang ada?

: Pokoknya kita bisa belajar dari masa lalu, kan jadi semakin cinta sama
tanah air

: Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS
materi sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?

: Mungkin kalau menerangkan pakai media biar anaknya tidak mengantuk



145

HASILWAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden : Irma Nurmayanti
Kelas SVIIA

Umur : 14 tahun
Hari/tanggal : Kamis/21 Mei 2015
Jam :08.55 WIB

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

X < X <X X <X X < X

X <X X <X X <X X < X <

: Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?

: Yang menerangkan tentang sejarah, ekonomi sama geografi

: Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?

: Sejarah, karena lebih mudah pahamnya

: Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

. Kalau dari bu guru itu kurang keliling, mesti duduk terus bikin ngantuk

: Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

: Tidak ada, ya dari buku itu

: Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan

materi sejarah?

: Buku paket BSE yang dari sekolah

: Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?
: Agak suka

. Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?

. Ilmu yang menerangkan tentang masa lalu

: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?

: Suka, karena lebih mudah faham kalau belajar

: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?

. Biar tambah berpengetahuan, bisa tahu tentang zaman dulu

: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung

atau menyaksikan bukti sejarah?

: Tertarik, dulu pernah ke Monjali
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: Adakah peristiwva sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

: Tentang Proklamasi, ingin tahu bagaimana perangnya berlangsung

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

. lya, ingin
: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?

: Kadang-kadang, kalau tidak faham ya membaca buku sendiri. Kalau ada

yang susah itu terus mencari di internet

: Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?

: Tidak, soalnya bu guru itu mengejar waktu jadi tidak ada kesempatan

bertanya

: Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?
: Bu guru juga jarang memberi pertanyaan, seringnya membahas materi

: Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

: Kadang, sama teman sebangku.
: Bagaimana nilai belajar IPS anda?
: Kurang memuaskan,

: Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di

kelas?

: Kadang kalau ada waktu, biasanya tugas kan banyak jadi mengerjakan tugas

dulu

: Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari

salah satu materi sejarah yang ada?

: Orang zaman dulu itu pemberani, tidak takut mati

: Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS materi

sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?

: Ditambahi game-game, medianya biar lebih menarik
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HASIL WAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden : Dinar Dwi A

Kelas D IXA

Umur : 15 tahun
Hari/tanggal : Kamis/21 Mei 2015
Jam :11.20 WIB

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

: Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?

: Ada sejarah, geografi, sosiologi, sama ekonomi

: Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?

: Sejarah, karena pengen tahu sejarah-sejarah yang dulu

: Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

: Menerangkan sambil diulan-ulang

: Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

: Seringnya lisan, sama biasanya bawa peta

X < X <X X <X X < X

: Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan
materi sejarah?

: Buku paket yang dipinjamkan, kalau bu guru bawa LKS

. Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?

: Diterangkan terus diceritakan jadi suka

. Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?

: Mempelajari masa lalu

: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?

. lya. Jadi tahu peristiwa-peristiwa zaman dahulu

: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?

. Biar pengetahuannya tentang Indonesia bertambah

X <X X <X X <X X < X <

: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung
atau menyaksikan bukti sejarah?

Y : Tertarik, kalau di sekitar sini pernah ke candi-candi
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X < X <
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: Adakah peristiwva sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

: Kalau yang membuat penasaran itu yang manusia-manusia purba

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

: Pengen tapi pelupa, kalau suruh hafalan itu sering lupa

: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?
: Paham, menangkap materinya

: Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?
: Belum pernah

: Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?

: Bisa

: Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

: Kalau diberi tugas untuk berdiskusi

: Bagaimana nilai belajar IPS anda?

: Kalau sejarah lebih tinggi dari materi yang lain

: Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di

kelas?

: Kadang-kadang

: Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari

salah satu materi sejarah yang ada?

. Bisa menghargai perjuangan-perjuangan pahlawan

: Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS materi

sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?

: Biar pembelajarannya tidak terlalu monoton. Jadi tidak bicara/cerita terus,

biar tidak bosan, anak-anak tidak mengantuk
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HASIL WAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Responden : Izmya Aulia D
Kelas CIXF

Umur : 15 tahun
Hari/tanggal : Kamis/21 Mei 2015
Jam :10.50 WIB

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

X
Y

< X < X < X <

X

<

: Tahukah anda pembelajaran IPS itu apa?

: Materinya tentang peninggalan masa purba, bentuk permukaan bumi,

kemerdekaan Indonesia sama peristiwa-peristiwa sebelum kemerdekaan.
Kalau yang ekonomi materi uang dan lembaga keuangan, permintaan dan

penawaran

: Materi apa yang paling anda sukai di pembelajaran IPS? Mengapa?

. Peristiwa kemerdekaan, pengen tahu sejarah-sejarah Indonesia yang dulu-

dulu

: Bagaimanakah kegiatan pembelajaran IPS materi sejarah di kelas?

. Diterangkan, terus diceritakan peristiwa-peristiwanya

: Metode/media apa yang sering diterapkan guru pada saat pembelajaran?

: Seringnya pakai buku

: Sumber belajar apa yang biasa dipakai oleh guru dalam menyampaikan

materi sejarah?

: Buku paket yang dari perpus, tapi bu guru juga megang buku sendiri
: Apakah anda tertarik dengan penjelasan guru tentang materi sejarah?
: Tadinya tidak tertarik, terus pas ada pelajarannya diterangkan jadi lumayan

tertarik

. Apakah anda tahu tentang pengertian sejarah itu apa?
: Mempelajari masa-masa yang dulu

: Apakah anda suka dengan sejarah? Mengapa?



X <X X <X X < X < X

X < X <

<
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Ingin tahu peristiwa-peristiwa sebelum kemerdekaan dan sesudah

kemerdekaan

: Menurut anda, mengapa sejarah perlu diajarkan?
: Agar kita bisa mengenal Indonesia yang dulu

: Apakah dalam pembelajaran sejarah anda tertarik untuk melihat langsung

atau menyaksikan bukti sejarah?

: tertarik banget, kelas VI pernah ke gunung api purba

: Adakah peristiwa sejarah yang menarik bagi anda, sehingga ingin

mempelajarinya lebih lanjut?

: Peninggalan-peninggalan Hindu-Budha kayak prasasti itu

: Adakah keinginan anda untuk belajar sejarah sampai ke tingkat yang lebih

tinggi?

. lya ada

: Apakah anda paham dengan materi sejarah yang disampaikan oleh guru?
: Kebanyakan ya materinya masuk

: Apakah dalam pembelajaran anda sering atau pernah bertanya pada guru?
: Belum

: Apakah saat mendapat pertanyaan dari guru anda dapat menjawabnya?

. lya bisa

: Apakah anda pernah atau sering melakukan diskusi dengan teman tentang

sejarah?

: Dulu sering, kalau disuruh berkelompok terus diberi tugas untuk berdiskusi
: Bagaimana nilai belajar IPS anda?
: Kadang jelek kadang baik, kalau sejarah lumayan

: Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di

kelas?

. Kadang-kadang, kalau di rumah baca buku

. Bisakah anda menjelaskan secara singkat nilai apa yang dapat diambil dari

salah satu materi sejarah yang ada?

. Bisa tahu peristiwa-peristiwaya, terus kita jadi tertarik untuk cinta tanah air

sendiri.
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X Menurut anda, apa saja yang perlu dibenahi dalam pembelajaran IPS materi
sejarah di kelas? mengapa perlu dilakukan?

Y : Pakai media atau game biar lebih tertarik
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Lampiran 7

HASILWAWANCARA UNTUK WAKAKURIKULUM

Nama Responden : Supriyanto

NIP : 197002111994031007

Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan

Pendidikan Terakhir : S1 Fisika

Jam :8.50 WIB

Hari/Tanggal : Selasa/19 Mei 2015

X : Peneliti

Y : Informan

Daftar Pertanyaan

X : Bagaimana pendapat bapak mengenai pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Muntilan?

Y : Kalau dari segi guru sudah cukup lah. Kita punya empat guru, kemudian

kalau IPS itu kan satu minggunya empat jam pelajaran itu sudah cukup,
malah istilahnya itu lebih karena satu harus mengampu di perpustakaan.
Kemudian mungkin dari segi materi, terpadu itu memang ada plus dan
minusnya. Positifnya itu, mungkin nanti satu guru dalam menyampaikan
materi bisa lebih lengkap karena satu materi ditinjau dari keterpaduan dari
beberapa aspek. Kalau biasanya kan mungkin guru sejarah sendiri, guru
geografi sendiri, guru ekonomi sendiri, tapi kalau terpadu kan mungkin satu
pokok bahasan ya ditinjau dari tiga aspek itu. Itu mungkin lebih bagus.
Kemudian mungkin dari segi kekurangannya, karena mungkin dari gurunya
itu dulu waktu kuliahnya bukan dari IPS, dari disiplin ilmu sendiri-sendiri.
Jadi dari gurunya yang bukan berlatar belakang IPS ya beliau harus lebih
banyak belajar lagi untuk menyiapkan materi. Tapi dari segi anaknya sendiri
mungkin juga ada plusnya ada minusnya. Kalau positifnya, anaknya itu
lebih tahu lebih detail dari satu masalah ditinjau dari beberapa aspek kan
jadi lebih paham. Tapi mungkin karena keterbatasan seorang guru dalam
menyampaikan kalau harus dari beberapa aspek kadang sering tidak terlalu

luas materinya. Karena kami sudah mengalami sendiri, kami sebagai guru
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IPA terpadu, saya latar belakangnya kan fisika, mungkin kalau saya bahas
masalah fisika saya lebih dalam tapi kalau bahas biologi ya setahu saya saja.
Kami pernah ikut diklat masalah IPS, jadi yang saya tahu IPA terpadu itu
dulu awalnya kan dari segi pembelajarannya, ternyata dari RPP,
pembahasannya terpadu sekali. Mungkin IPS juga seperti itu, sama.

: Bagaimanakah seharusnya melaksanakan pembelajaran IPS di kelas?

: Kalau yang kami tahu yang namanya terpadu ya harus semuanya terpadu,
jadi mungkin dari gurunya itu harus menguasai keterpaduan antara geografi,
ekonomi, sama sejarah harus terpadu sekali itu. Terus nanti dalam membuat
perangkatanya mau RPP,silabus juga harus terpadu, terus dalam
mengajarkan di kelas juga materinya harus terpadu, karena namanya terpadu
kan tidak bisa dipisah-pisah. Yang kami tahu waktu diklat ya seperti itu.
Kalau disitu memang harus terpadu ya terpadu, misalnya boleh dipisah ya
dipisah. Kalau kita yang sekarang ini dari kurikulum 2006, untuk kelas IX secara
pelaksanaan masih kita pisah, jadi Bu Huda tetap geografi, Bu Sugi tetap ekonomi.
Tapi yang kelas VIII Bu Tri seluruhnya. Tapi tetap yang kami tahu itu, kita belum
bisa melaksanakan terpadunya itu belum. Mungkin cuma satu guru ngajarnya ya
IPS ekonomi, sejarah, geografi, tapi untuk perangkatnya sendiri itu belum IPS.

: Apakah guru IPS membuat dan mengumpulkan RPP sesuai dengan format
kurikulum yang berlaku?

: Kalau yang kami tahu, perangkatanya itu masih agak terpisah. Mungkin pas
materi itu pas bahas ekonomi ya ekonomi, bahas geografi ya geografi.
Karena keterpaduan kan satu aspek itu ya dilihat dari seluruh sisi baik itu
ekonomi, geografi maupun sejarah. Namun materinya kan masih agak sulit
kalau seperti itu.

. Kebijakan apa yang diterapkan pada guru dalam pembelajaran IPS?

. Kalau dari sekolah, pokoknya apa yang ada di kurikulum 2006 itu yang kita
laksanakan. Mungkin dari pembuatan perangkat, pelaksanaan, sampai pada
mengevaluasi ya pokoknya ikut kebijakannya itu seperti apa ya itu yang kita
laksanakan.

: Bagaimanakah sistem pembagian guru IPS untuk setiap kelas?
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: Pembagiannya pertama memang kita ajak komunikasi guru yang
bersangkutan karena kita tidak bisa langsung misalnya si A mengajar kelas
IX. Pokoknya biar nanti berjalan sesuai dengan yang kita harapkan,
gurunya juga tidak merasa dipaksa-paksa ya Kita ajak komunikasi dulu,
nanti antar guru IPSnya sendiri juga komunikasi siapa yang mau kelas 1X,
VIII, atau VII. Dari situ nanti setelah mereka ada kesepakatan, nanti kita
diberi hasilnya, nanti kita laporkan ke Kepala Sekolah. Di samping itu juga
ada kebijakan lain, karena guru itu disamping mengajar ada tugas tambahan
wali kelas. Nanti wali kelasnya itu misalnya Bu Huda rencana wali kelas
kelas berapa, sehingga nanti dalam memberi jam itu ya ada hubungannya
dengan walinya itu. Kalau Bu Huda dibuat wali kelas 1X berarti Bu Huda
juga mengajar kelas IX. Terus masalah jadwal, memang kalau dijadwal itu
satu kelas satu guru, tapi didalam pelaksanaannya bisa saling kerjasama.
Macam saya sama Bu Nunuk juga begitu, karena latar belakang kita itu kan
memang bukan IPA terpadu, jadi kayaknya kok kita lebih mampu kalau
masih secara terpisah.

: Bagaimanakah pendapat bapak mengenai pembelajaran salah satu materi
IPS yang diajarkan oleh guru yang bukan pada disiplin ilmunya? Misalnya
materi sejarah oleh guru dengan disiplin ilmu ekonomi/geografi?

: Kalau idealnya itu ya mengampu mapel sesuai kemampuannya. Kalau
bukan kemampuan kita kok disuruh ngajar mungkin secara tugas kita bisa
melaksanakan, tapi mungkin hasilnya juga tidak maksimal. Karena namanya
orang kan kita belajar perlu waktu, apalagi kita sudah tua kalau
dibandingkan anak remaja kan beda. Kalau remaja mungkin dikasih waktu
sekian bulan untuk belajar mungkin bisa tapi kalau orangtua kan ya agak
susahlah. Ya mungkin melaksanakan bisa tapi ya itu hasilnya kurang
maksimal.

: Kendala apa yang dihadapi dalam penerapan kebijakan pembelajaran IPS?

: Ya itu tadi kendala yang pertama dari segi gurunya sendiri memang harus
belajar lagi, syukur dari pihak pemerintah itu ada diklat-diklat yang lebih

berkelanjutan. Selama ini kan diklat ada, cuma paling sekian tahun berapa
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kali. Saya pun ikut diklat IPA terpadu itu tahun 2010 yang lalu, udah lima
tahun yang lalu dari sekarang baru sekali itu diklat itupun di Solo saya
masih ingat 5 tahun sekali ya, Cuma Kita kan dituntut untuk belajar sendiri
ya bisa tapi ya lain kalau ada diklat sama belajar sendiri mungkin hasilnya
berbeda. Kalau diklat kan kita dididik untuk begini-begini kalau belajar
sendiri kan memang sesuai kemampuan kita. Jadi kendalanya yang pertama
dari gurunya, yang kedua mungkin dari segi anaknya saja karena selama ini
sudah terbiasa belajar secara terpisah harus ke terpadu mungkin dia juga
agak perlu waktu untuk menyesuaikan. Seperti sekarang pun kurikulum
2006, kurikulum 2013 kan juga perlu waktu untuk menyesuaikan semua
pihak dari sekolah, dari guru, dari siswa ya perlu waktu untuk itu.

: Bagaimanakah solusi bapak dalam mengatasi kendala tersebut?

: Kalau solusi pada gurunya intinya ya harus diadakan pelatihan. Jelas itu
memang mau ndak mau harus ada pelatihan, nanti pasti ada perubahan. Jadi
ya dari pemerintah harus siap dari segi pendanaan atau yang lain untuk
melatih guru dari yang kurikulum 2006 itu biasanya tidak terpadu jadi
terpadu kan juga perlu pelatihan. Terus yang kedua mungkin dari sekolah
dalam memahami kurikulum kan juga perlu pelatihan juga. Kemudian dari
sarana prasarana juga perlu, karena kita dalam menyesuaikan kurikulum itu
kan juga perlu sarana prasarana. Lebih bagus memang kalau alatnya itu
lebih lengkap. Tapi ya bukan berarti tidak ada alat tidak bisa, Cuma hasilnya
kan lebih bagus kalau lebih lengkap. Kemudian dari anak juga harus perlu
disiapkan pemahaman kalau antara IPS tidak terpadu dengan terpadu itu
nanti pasti ada perubahan. Beda nama juga pasti akan berbeda. Sama seperti
2006 ke kurikulum 2013 kan juga banyak perubahan. Itu juga perlu
penyiapan semua, dari pihak guru, pihak sekolah, siswanya juga.



Lampiran 8

Daftar Nama Informan Guru

Informan 1

Nama

Pekerjaan

Instansi

NIP

Pendidikan terakhir

Informan 2

Nama

Pekerjaan

Instansi

NIP

Pendidikan terakhir

Informan 3

Nama

Pekerjaan

Instansi

NIP

Pendidikan terakhir

: Sugiwarni, S.Pd.Ek

: Guru IPS

: SMP Negeri 2 Muntilan
: 19631023 198412 2 003
: S1 Ekonomi

: Dra. Sri Kismindari

: Guru IPS

: SMP Negeri 2 Muntilan
: 19620203 198610 2 002
: S1 Geografi

: Tri Widiyati, A.Ma.Pd

: Guru IPS

: SMP Negeri 2 Muntilan
: 19601105 198303 2 006
: D3 Geografi

Daftar Nama Informan Waka Kurikulum

Nama . Supriyanto, S.Pd
Pekerjaan : Guru IPA/Waka Kurikulum
Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan

NIP : 19700211 199403 1 007
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Daftar Nama Informan Siswa

Nama
Kelas
Sekolah

Nama
Kelas
Sekolah

Nama
Kelas
Sekolah

Nama
Kelas
Sekolah

Nama
Kelas
Sekolah

Nama
Kelas
Sekolah

Nama
Kelas
Sekolah

: Damar Tyas S
:VIIC
: SMP Negeri 2 Muntilan

: Fajar Rahmat Firdaus
:VIIC
: SMP Negeri 2 Muntilan

. Alfi Zaqgiatul 1.
:VIIC
: SMP Negeri 2 Muntilan

: Bagus Muhamad Affandi
:VIIF
: SMP Negeri 2 Muntilan

: Hestining Dyah Tri
:VHIF
: SMP Negeri 2 Muntilan

: Benigno Budi Kameswara
:VIIA
: SMP Negeri 2 Muntilan

: Nurma Irmayanti
:VIIA
: SMP Negeri 2 Muntilan
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Nama
Kelas
Sekolah

Nama
Kelas
Sekolah

: Izmya Aulia D
(IXF
: SMP Negeri 2 Muntilan

: Dinar Dwi A
CIXA
: SMP Negeri 2 Muntilan
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Lampiran 9
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

159

Hari/tanggal : Jumat/ 15 Mei 2015 Kelas: VII B
Guru Mapel : Dra. Sri Kismindari Jam pelajaran : 09.15-10.35
No Kegiatan Pembelajaran Uraian
1 | Membuka Kegiatan Pembelajaran
Dikaitkan dengan tugas merangkum
a. Menyampaikan materi pengait/persepsi | materi pada pertemuan sebelumnya
dan membahasnya sedikit
b. Memotivasi siswa untuk memulai )
pembelajaran
c. Menyampaikan kompetensi yang harus | Guru menyampaikan kompetensi yang
dicapai siswa harus dicapai siswa secara lisan
2 | Mengelola Kegiatan Pembelajaran Inti

a. Panguasaan materi pembelajaran

Menyampaikan dan menguasai materi
sesuai pada buku paket

b. Memberi contoh/ilustrasi

Memberikan ilustrasi gambar pada
buku paket

c. Menggunakan sumber, alat, media
pembelajaran

Pembelajaran bersumber pada buku
paket BSE yang dipegang masing
masing siswa, sedangkan media yang
digunakan papan tulis

d. Mengarahkan siswa untuk aktif
berpartisipasi

Memberi pertanyaan pada siswa

e. Memberikan penguatan

f. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan urutan yang logis/teratur

Langkah-langkah pembelajaran
berlangsung kurang sesuai dengan
RPP

g. Merespon secara positif keingintahuan
siswa

Saat ada siswa yang bertanya,
pertanyaan dilempar terlebih dahulu
kepada siswa lainnya, baru guru
mengkonfirmasi jawaban

h. Menunjukkan antusiasme/gairah
mengajar

Menyampaikan materi dengan sesekali
berkeliling kelas
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Mengorganisasi Waktu, Siswa, Sumber
dan Alat/Media Pembelajaran

a. Mengatur penggunaan waktu

Selama pembelajaran diisi dengan
menyampaikan materi. Penyampaian
materi sesuai dengan target pada RPP

b. Melaksanakan pengorganisasian siswa

Guru mengkondisikan siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa
yang terlihat ramai

c. Menyiapkan sumber dan alat
bantu/media pembelajaran

Media yang digunakan hanya papan
tulis dengan sumber belajar buku
paket yang dimiliki setiap siswa
ditambah dengan beberapa LKS
pegangan guru

Menutup Kegiatan Pembelajaran

a. Merangkum materi

Merangkum materi secara bersama-
sama dengan siswa

Memberi tugas kepada siswa untuk

b. Memberi tindak lanjut membaca dan mempelajari materi
selanjutnya
Tidak dilakukan penilaian pada

Melaksanakan Penilaian

pertemuan ini

a. Melaksanakan penilaian proses

b. Melaksanakan penilaian hasil/akhir
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HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Hari/tanggal : Jumat/ 20 Mei 2015 Kelas :VIID
Guru Mapel : Tri Widiyati, A.Ma.Pd Jam pelajaran : 09.55-11.15
No Kegiatan Pembelajaran Uraian
1 | Membuka Kegiatan Pembelajaran
Menanyakan pada siswa materi pada
a. Menyampaikan materi pengait/persepsi pertemuan sebelumnya dan
membahasnya sebentar untuk masuk
pada materi selanjutnya
b. Memotivasi siswa untuk memulai )
pembelajaran
c. Menyampaikan kompetensi yang harus | Guru tidak menyampaikan kompetensi
dicapai siswa yang harus dicapai siswa
2 | Mengelola Kegiatan Pembelajaran Inti

a. Panguasaan materi pembelajaran

Masih berpatok dan membaca pada
buku paket

b. Memberi contoh/ilustrasi

c. Menggunakan sumber, alat, media
pembelajaran

Sumber belajar buku paket BSE, serta
fotokopian materi dari guru,
menggunakan lembar
pertanyaan/permasalahan

d. Mengarahkan siswa untuk aktif
berpartisipasi

Membuat kelompok untuk berdiskusi
dan mengerjakan pertanyaan sesuai
dengan permasalahan yang didapat

e. Memberikan penguatan

f. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan urutan yang logis/teratur

Pembelajaran berlangsung cukup
teratur mulai dari apersepsi,
menyampaikan materi serta diskusi,
namun dalam pembelajaran ini tidak
dilakukan presentasi

g. Merespon secara positif keingintahuan
siswa

Tidak ada siswa yang bertanya saat
pembelajaran

h. Menunjukkan antusiasme/gairah
mengajar

Suara guru kurang keras dalam
menyampaikan materi
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Mengorganisasi Waktu, Siswa, Sumber
dan Alat/Media Pembelajaran

a. Mengatur penggunaan waktu

Pembelajaran serta diskusi kelompok
selesai tepat pada waktunya

b. Melaksanakan pengorganisasian siswa

Guru mengkondisikan siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa
yang terlihat ramai

c. Menyiapkan sumber dan alat
bantu/media pembelajaran

Guru menyiapkan lembar
pertanyaan/permasalahan untuk
dikerjakan per kelompok

Menutup Kegiatan Pembelajaran

a. Merangkum materi

Guru meminta salah satu siswa untuk
menyampaikan kesimpulan dari materi

b. Memberi tindak lanjut

Memberi tugas kepada siswa untuk
membaca dan mempelajari materi
selanjutnya

Melaksanakan Penilaian

a. Melaksanakan penilaian proses

Selama proses diskusi guru berkeliling
untuk menilai keaktifan siswa pada
masing-masing kelompok

b. Melaksanakan penilaian hasil/akhir

Hasil diskusi kelompok dikumpulkan
untuk dinilai oleh guru
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
NO. 15/SK 5.KD 3

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Muntilan

Mata Pelajaran . IPS

Topik/Kegiatan : Perkembangan  masyarakat,  kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa kolonial Eropa

Kelas/Semester - V2

Alokasi Waktu : 6 X 40 menit

STANDAR KOMPETENSI
5. Memahami perkembangan masyarakat sejak masa Hindu-Buddha sampai
masa Kolonial Eropa
KOMPETENSI DASAR
1.2 Mendeskripsikan ~ perkembangan = masyarakat, = kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa Kolonial Eropa
INDIKATOR
1. Menguraikan proses masuknya bangsa-bangsa Eropa ke Indonesia
2. Mengidentifikasi cara-cara yang digunakan bangsa Eropa untuk mencapai
tujuannya
3. Mengidentifikasi reaksi bangsa Indonesia terhadap bangsa Eropa
4. Mendeskripsikan perkembangan kehidupan masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa kolonial Eropa
I. TUWUAN PEMBELAJARAN
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa dapat:
1. Menguraikan proses masuknya bangsa-bangsa Eropa ke Indonesia
2. Mengidentifikasi cara-cara yang digunakan bangsa Eropa untuk mencapai
tujuannya
3. Mengidentifikasi reaksi bangsa Indonesia terhadap bangsa Eropa
4. Mendeskripsikan perkembangan kehidupan masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa kolonial Eropa
Il. MATERI POKOK
1. Proses masuknya bangsa-bangsa Eropa ke Indonesia
2. Cara-cara yang digunakan bangsa Eropa untuk mencapai tujuannya
3. Reaksi bangsa Indonesia terhadap bangsa Eropa; perlawanan terhadap
Portugis, Spanyol, dan VOC
4. Mendeskripsikan perkembangan kehidupan masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa kolonial Eropa dan VOC
1. METODE PEMBELAJARAN
Ceramah bervariasi
Diskusi
Tanya jawab
Simulasi
Observasi/pengamatan

agbrwpnE



IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan | (2 x 40 menit)
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Kegiatan

Kegaiatan Pembelajaran

Waktu

Nilai-nilai yang
dikembangkan

Pendahuluan

Apersepsi :

Berdialog tentang arti  penting
Indonesia sebagai penghasil rempah-
rempah

Motivasi :

Siswa diminta member contoh arti
penting  rempah-rempah  sebagai
komoditas perdagangan dunia

10 menit

Rasa ingin tahu
Religius

Kegiatan
Inti

a. Eksplorasi
Siswa secara kelompok membaca
buku paket tentang  Proses
masuknya bangsa-bangsa Eropa ke
Indonesia, Cara-cara yang
digunakan bangsa Eropa untuk
mencapai tujuannya
b. Elaborasi
e Siswa berdiskusi denngan
teman kelompoknya dan salah
satu wakilnya menyampaikan
hasil diskusi
e Guru membimbing diskusi
dan memberi pujian pada
kelompok yang berani tampil
c. Konfirmasi
Guru  memberikan  kesimpulan
tentang Proses masuknya bangsa-
bangsa Eropa ke Indonesia, Cara-
cara yang digunakan bangsa Eropa
untuk mencapai tujuannya

65 menit

Demokratis
Tanggungjawab
Kreatif

Kegiatan
Penutup

Guru  menyampaikan ~ materi
pertemuan  berikutnya tentang
Reaksi bangsa Indonesia terhadap
bangsa Eropa; perlawanan
terhadap Portugis, Spanyol, dan
VVOC

5 menit

Gemar
membaca

Pertemuan Il (2 x 40 menit)

Kegiatan

Kegaiatan Pembelajaran

Waktu

Nilai-nilai yang
dikembangkan

Pendahuluan

a. Apersepsi :

Mengingatkan kembali tentang

10 menit

Rasa ingin tahu
Tanggungjawab
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peta tentang Reaksi bangsa
Indonesia terhadap bangsa Eropa;

perlawanan terhadap  Portugis,
Spanyol, dan VOC
Mempersiapkan  kelas  dalam

pembelajaran (absensi, kebersihan
kelas, kerapian)

. Motivasi :

Melakukan penjajakan kesiapan
belajar siswa
Menginformasikan
yang akan dicapai

kompetensi

Komunikatif

. Eksplorasi

Siswa secara kelompok menggali
informasi melalui studi pustaka
tentang Reaksi bangsa Indonesia

terhadap bangsa Eropa;
perlawanan terhadap Portugis,
Spanyol, dan VOC
. Elaborasi Rasa ingin tahu
Kegiatan Siswa_ mengungkapka_n tentang _ K_reatif
Inti Reaksi bangsa Indonesia terhadap | 65 menit Kerja keras
bangsa Eropa; perlawanan Tanggungjawab
terhadap Portugis, Spanyol, dan Mandiri
VOC
. Konfirmasi
Guru  memberikan  kesimpulan
tentang Reaksi bangsa Indonesia
terhadap bangsa Eropa;
perlawanan terhadap Portugis,
Spanyol, dan VOC
Guru menyampaikan materi
Kegiatan pertemuan berikutnya tentang Tanggungjawab
P perkembangan kehidupan masyarakat, | 5 menit )
enutup K . Kreatif
ebudayaan, dan pemerintahan pada
masa kolonial Eropa dan VOC
Pertemuan 11 (2 x 40 menit)
Kegiatan Kegaiatan Pembelajaran Waktu Nilai-nilai yang
dikembangkan
a. Apersepsi :
Mengingatkan kembali tentang Rasa ingin tahu
peta tentang Reaksi bangsa .. | Tanggungjawab
Pendahuluan Indonesia terhadap bangsa Eropa; 10 menit Komunikatif

perlawanan terhadap  Portugis,

Spanyol, dan VOC
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. Memotivasi :

Melakukan penjajakan kesiapan
belajar siswa

Menginformasikan kompetensi
yang akan dicapai

Kegiatan
Inti

Eksplorasi

Siswa secara kelompok menggali
informasi melalui studi pustaka
tentang perkembangan kehidupan
masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa kolonial
Eropa dan VOC

. Elaborasi

Siswa mengungkapkan tentang
perkembangan kehidupan
masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa kolonial
Eropa dan VOC

Konfirmasi

Guru  memberikan  kesimpulan
tentang perkembangan kehidupan
masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa kolonial
Eropa dan VOC

65 menit

Rasa ingin tahu
Kreatif
Kerja keras
Tanggungjawab
Mandiri

Kegiatan
Penutup

Guru  menyampaikan ~ materi
pertemuan  berikutnya tentang
kegiatan ekonomi masyarakat

5 menit

Tanggungjawab
Kreatif

V. SUMBER BELAJAR

1. Sumber

a. Muh Nurdin dkk, 2008. IImu Pengetahuan Sosial. Jakarta : Pusat
Pembukuan Pendidikan Nasional hal 218-232
b. Sardiman dkk, 2006. Khasanah llmu Pengetahuan Sosial. Solo, Tiga
Serangkai hal 167-289

2. Media/alat
a. Internet
VI. PENILAIAN
1. Jenis tagihan
kelompok
2. Bentuk tagih

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Budaya, S.Pd

NIP. 19600504 198703 1 020

. pertanyaan lisan/tertulis,

an : pilihan ganda, uraian bebas

tugas individu, tugas

Muntilan, 05 Januari 2015

Guru

Mapel

Dra. Sri Kismindari

NIP. 19620203 198610 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Muntilan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester : VII/2
Standar Kompetensi  : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan
Kompetensi Dasar : 5.2. mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar

proklamasi dan proses terbentuknya Negara
kesatuan Republik Indonesia

Alokasi Waktu . 6 X 40 menit (3 x pertemuan)

A

Tujuan Pembelajaran :

Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat:

- Menyusun secara kronologis peristiwa-peritiwva sekitar proklamasi
kemerdekaan Indonesia

- Membandingkan dan menguraikan perbedaan perspektif antar kelompok
sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia

- Mendeskripsikan proses penyebaran berita tentang proklamasi
kemerdekaan Indonesia dan sikap rakyat di berbagai daerah

- Menjelaskan proses terbentuknya Negara dan pemerintah RI beserta
kelengkapannya

- Menjelaskan pembentukan lembaga-lembaga pemerintah di berbagai
daerah

« Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin (Discipline)

B.

C.

D.

Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
Ketelitian (carefulness)
Materi Ajar
Proklamasi kemerdekaan dan proses terbentuknya Negara RI
e Peristiwa-peritiwa sekitar proklamasi kemerdekaan
e Terbentuknya Negara dan kelengkapannya

Metode Pengajaran*:

a. Ceramah bervariasi d. tanya jawab

b. Diskusi e. simulasi

c. Inquiri f. observasi/pengamatan

Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan 1-2

Materi : Peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan

Pendahuluan :

o Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan, dan kerapian kelas

¢ Memberikan motivasi kepada siswa agar siap dalam mengikuti
pembelajaran

e Aperspsi (pengetahuan prasarat) :
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Bahwa proklamasi kemerdekaan hanya dapat dicapai dengan perjuangan
seluruh bangsa Indonesia. Dan tidak terpisahkan adanya pertolongan
Tuhan YME.

Kegiatan Inti :

= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru :

v" Guru membimbing siswa untuk mengamati gambar-gambar yang
berkaitan dengan peristiwa sekitar kemerdekaan Indonesia

v Guru menjelaskan tentang berita kekalahan Jepang dalam perang Asia
Pasifik

v" Menijelaskan peristiwa rengasdengklok dan kronologis pelaksanaan
proklamasi kemerdekaan Indonesia

= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru :

v" Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yan beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

v" Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;

v" Member kesempatan untu berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut

v' Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;

v' Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

v' Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan

v' Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok

v' Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

v" Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan percaya diri peserta didik

= Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru :

v Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

v" Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru :
v' Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;
v" Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan tang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
v" Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
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v" Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran

remidi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik

v" Memberikan tugas individual agar siswa dapat mengidentifikasi cara

mengisi kemerdekaan

Pertemuan 3
Materi : - Terbentuknya Negara dan kelengkapannya
Pendahuluan

Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan, dan kerapian kelas

Motivasi, dapat dilakuakan dengan mengajukan pertanyaan misalnya :

Kapan Indonesia dikatakan terlepas dari belenggu penjajahan?

Apresiasi (pengetahuan prasarat) :

Unsur terbentuknya suatu Negara adalah adanya wilayah, adanya warga

Negara/rakyat dan pemerintah yang berdaulat
Kegiatan Inti
= Eksplorasi

v

v

AN

Guru memandu siswa untuk mengkaji referensi mengenai terbentuknya
Negara dan kelangkapannya

Tanya jawab pengesahan UUD serta pengangkatan presiden dan wakil
presiden

Menjelaskan terbentuknya kementerian dan pembagaian daerah
Menjelaskan kronologis pembentukan komite nasional Indonesia
Membaca referensi yang berkaitan dengan pembentukan BKR dan badan
ketentaraan

= Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru :

v

v

v

Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yan beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna;

Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut

Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;

Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan

Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok

Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan;

Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan percaya diri peserta didik



= Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru :
Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta

v

v

v

didik melalui berbagai sumber,
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Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
» Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan

menggunakan bahasa yang baku dan benar;

eksplorasi;

YV VY

berpartisipasi aktif.

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru :
Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat

v
v

v
v

rangkuman/simpulan pelajaran;

Membantu menyelesaikan masalah;
Member acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil

Memberi inforasi untuk eksplorasi lebih jauh;
Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan tang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik

E. Sumber Belajar

Buku Platinum Pembelajaran IPS
Foto-foto dan gambar

Atlas sejarah

Museum

Monumen

F. Penilaian Hasil Belajar

i . Penilaian
Indikator Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik Contoh Instrumen
Instrumen

Menjelaskan alasan Jepang Tes Tesuraian @ Jelaskan alasan Jepang
membentuk BPUPKI tertulis membentuk BPUPKI
Mendeskripsikan secara Tes Tes Uraian | e Jelaskan penyusunan
kronologis proses tulis dasar dan konstitusi

penyusunan dasar dan
konstitusi untuk Negara
Indonesia yang akan didirikan

untuk Negara Indonesia
yang akan didirikan
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Mendeskripsikan dibentuknya | Tes

PPKI dan peranannya dalam
proses persiapan
kemerdekaan Indonesia

tulis

Tes uraian e Jelaskan alasan
dibentuknya PPKI dan
peran yang sudah
dilakuakan

Mengetahui,
Kepala Sekolah

( BUDAYA, S.Pd.)
NIP. 19610808 198703 1 014

Muntilan, Januari 2015
Guru Mapel IPS

(Tri Widiyati, A.Ma.Pd)
NIP. 19601105 198303 2 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Muntilan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial

Kelas/Semester 2 IX/2
Standar Kompetensi  : 7. Memahami perubahan pemerintah dan kerjasama
internasional

Kompetensi Dasar : 7.2.Menguraikan perkembangan lembaga internasional
dan peran Indonesia dalam kerjasama internasional
Alokasi Waktu - 4 x 40 menit (2 x pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran :
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat:
- Menguraikan secara kronologis Konferensi Asia Afrika |

Menguraikan secara kronologis Konferensi Asia Afrika Il

Mendeskripsikan perkembangan ASEAN dan peran Indonesia

Mendeskripsikan perkembangan keanggotaan dan aktivitas PBB dan peran

Indonesia

« Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya (Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Jujur (fairnes)
Kewarganegaran (citizenship)

B. Materi Ajar
Perkembangan bentuk-bentuk kerjasama dan peran Indonesia di dunia
Internasional

Konferensi Asia Afrika |

Konferensi Asia Afrika 11

ASEAN

Perserikatan Bangsa-bangsa dan peran Indonesia

Gerakan nonblok

®o0 o

C. Metode Pengajaran

a. Ceramah bervariasi d. tanya jawab
b. Diskusi e. simulasi
c. Inquiri f. observasi/pengamatan

D. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan 1
Materi :
a. Konferensi Asia Afrika |
b. Konferensi Asia Afrika Il
c. ASEAN
Pendahuluan :
1. Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan, dan kerapian kelas
2. Memberikan motivasi kepada siswa agar siap dalam mengikuti
pembelajaran
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3. Aperspsi (pengetahuan prasarat) :
- Indonesia memiliki kedudukan dan peran di dunia Internasional
- Indonesia turut memprakarsai lahirnya ASEAN, Gerakan Non Blok,

Konferensi Asia Afrika

Kegiatan Inti :
= Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru :

AN NN

\

Mengkaji referensi mengenai latar belakang diadakannya KAA |
Tanya jawab tentang pertemuan-pertemuan pendahulu KAA |
Mengkaji referensi untuk mengidentifikasi pelaksanaan KAA 1
Menyebutkan pengaruh dan akibat KAA 1

Tanya jawab yang berkaitan dengan KAA II, meliputi; waktu dan
tempat penyelenggaraan; peserta; hasil-hasil KAA 11

Melalui buku-buku sumber siswa dapat mendeskripsikan mengenai
latar belakang berdirinya ASEAN, terbentuknya ASEAN,
keanggotaan ASEAN, tujuan dan kegiatan ASEAN

= Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru :

v

v

v

Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;

Memberi kesempatan untu berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut

Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;

Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok

Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok

Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan percaya diri peserta didik

= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru :

v
v

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru :
v' Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat

rangkuman/simpulan pelajaran;
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v" Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan tang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

v" Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

v" Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remidi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik

Pertemuan 2
Materi :
a. Perserikatan Bangsa-bangsa dan peran Indonesia
b. Gerakan nonblok
Pendahuluan :
1. Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan, dan kerapian kelas
2. Memberikan motivasi kepada siswa agar siap dalam mengikuti
pembelajaran
3. Aperspsi (pengetahuan prasarat) :
- Apa yang dimaksud dengan PBB?
- Badan-badan apa saja yang dimiliki PBB?
Kegiatan Inti :
= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru :

v Tanya jawab tentang Perserikatan Bangsa-bangsa

v" Mengamati gambar dantanya jawab mengenai Indonesia dalam PBB

v" Mengkaji referensi dan diskusi mengenai latar belakang munculnya
gerkan non blok

v' Tanya jawab yang berkaitan dengantujuan GNB

v Mengkaji referensi untuk mengidentifikasi pelaksanaan KTT-GNB

= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru :

v" Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;

v" Memberi kesempatan untu berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut

v' Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;

v' Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

v' Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok

v' Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok

v' Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

v' Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan percaya diri peserta didik



= Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru :

v Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

v" Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru :

v' Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri

rangkuman/simpulan pelajaran;
v" Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan tang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
v" Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
v" Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remidi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan

tugas baik
A. Sumber Belajar;

- Gambar-gambar/foto sejarah
- Buku Pembelajaran IPS

B. Penilaian Hasil Belajar
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membuat

. . Penilaian
Indikator Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik Contoh Instrumen
Instrumen
e Menguraika secara Tes tulis Tes uraian | Jelaskan secara kronologis
kronologis Konferensi Asia Konferensi Asia Afrika
Afrika dan mendeskripsikan dan peran Indonesia
peran Indonesia
Buatlah rangkuman
e Mendeskripsikan Tes unjuk | Uji petik tentang perkembangan
perkembangan ASEAN dan | kerja kerja ASEAN dan peran
peran Indonesia produk Indonesiadari hasil
membaca referensi dan
media elektronik
e Mendeskripsikan Jelaskan bantuan
perkembangan keanggotaan | Tes tulis Tes uraian Perserikatan bangsa-
dan aktivitas Perserikatan bangsa terhadap Indonesia
Bangsa-bangsa dan peran dan peran Indonesia dalam
Indonesia PBB
° Mendeskripsikan Isilah pertanyaan dibawah
Tes tulis Tes isian ini denga singkat dan jelas

perkembangan Gerakan
Non Blok dan peran
Indonesia

1. Gerakan Non Blok
tidak memihak blok-
blok yang saling
bertentangan
yaitu...dan...
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2. Salah satu peranan
Indonesia dalam GNB
diantaranya sebagai....

Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 2 Muntilan

Budaya, S.Pd
Pembina
NIP. 19610808 198703 1 014

Muntilan, 14 Juli 2015

Guru Mapel IPS,

Sugiwarni, S.Pd.Ek
NIP. 19631023 198412 2 003




Lampiran 11

DOKUMENTASI PENELITIAN

Dra. Sri Kismindari menyampaikan materi dengan menuliskan hal-hal
penting di papan tulis

Dra. Sri Kismindari sesekali mendekati dan memberi pertanyaan kepada
siswa yang terlihat tidak memperhatikan
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Guru mendiktekan hal-hal penting untuk dicatat oleh siswa

Tri Widiyati, A.Ma.Pd memberikan arahan untuk diskusi kelompok
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Suasana diskusi kelompok di dalam kelas





